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MOTTO DAN PERSEMBAHAN
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kesalahan kami di hadapanmu dan dosa kami tersembunyi dalam cahaya wajah-
Mu.

Masa hidup kami tujuh puluh tahun dan jika kami kuat, delapan puluh
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INTISARI

Josep Pariri 2018. “Analisis Gaya Bahasa dan Makna dalam Lirik Lagu
Album Holidays In The Sun Kajian Stilistika” Skripsi Kebudayaan dan Bahasa
Jepang, Fakultas limu Budaya, Universitas Diponegoro. Dosen Pembimbing Budi
Mulyadi, S.Pd. M., Hum.

Penulis meneliti tentang, “Gaya Bahasa dan Makna yang terkandung
dalam Lirik Lagu Album Holidays In The Sun Kajian Stilistika. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja gaya bahasa yang digunakan
serta makna yang terkandung dalam gaya bahasa tersebut, dalam penelitian ini,
penulis menggunakan tujuh lirik lagu dalam album Holidays In The Sun sebagai
datanya.

Metode yang digunakan oleh penulis adalah metode kepustakaan dengan
menggunakan teori stilistika milik Nyoman Khuta Ratna dan beberapa teori
seperti teori lirik lagu, puisi dan makna.

Dari hasil penelitian ini penulis menemukan 13 gaya bahasa erotesis, gaya
bahasa ironi berjumlah 1 gaya bahasa, perifrasis berjumlah 1 gaya bahasa,
metafora berjumlah 7 gaya bahasa, simile berjumlah 3 gaya bahasa, hiperbola
berjumlah 3 gaya bahasa, personifikasi berjumlah 1 gaya bahasa, jumlah
keseluruhan gaya bahasa ada 29 gaya bahasa. Dalam gaya bahasa di atas penulis
juga menemukan makna yang terkandung di dalam gaya bahasa tersebut.

Kata kunci : Lirik Lagu, Stilistika, Sastra
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ABSTRACT

Josep Pariri 2018. "Analysis of Language Style and Meaning in Song
Lyrics Album Holidays In The Sun Stilistic Review" A thesis of Culture and
Japanese Language, Faculty of Cultural Sciences, Diponegoro University.
Advisor Budi Mulyadi, S.Pd. M., Hum.

The author examines, "The Language and Meaning Style contained in the
Album Holidays In The Sun Lyrics Stilistika Studies. The purpose of this study is
to find out what style of language is used and the meaning contained in the style
of the language, in this study, the author uses the seven lyrics of the song
Holidays In The Sun as the data.

The method used by the author is the method of literature using the theory
stilistika belonging to Nyoman Khuta Ratna and some theories such as the theory
of song lyrics, poetry and meaning.

From the results of this study the authors found 13 styles of language
erotesis, language style of irony amounting to 1 language style, perifrasis
amounting to 1 style of language, metaphor numbered 7 language style, simile
amounted to 3 language style, hyperbola amounted to 3 language style, the
overall style of language there are 29 language styles. In the style of the
language above the author also found the meaning contained in the style of the
language.

Keywords: Literature, Song Lyrics, Stylists.

Xiv






BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang.

Sastra dalam bahasa Indonesia biasa dikenal dengan kesusasteraan, menurut
Teeuw (1988: 23) kata (susastra) berasal dari bentuk su + sastra. Kata sastra
berasal dari bahasa sansekerta yaitu berasal dari akar kata sas yang dalam kata
kerja turunan berarti “mengarahkan, mengajar, buku petunjuk, buku instruksi,
atau pengajaran. (Rokhmansyah Alfian 2014: 1).

Adapun menurut Chamamah Soeratno (2001: 9) dalam buku (Teori Sastra
dan Penerapannya hal 2) menyampaikan bahwa sastra merupakan sistem yang
terangkat dari sebuah produk yang oleh masyarakat tertentu menamakannya
sebagai sastra.

Sastra (karya sastra) merupakan karya seni yang mempergunakan bahasa
sebagai mediumnya. Marsal Esten (1978: 9) Sastra atau kesusasteraan adalah
pengungkapan dari fakta artistik dan imajinatif sebagai manifestasi kehidupan
manusia. (dan masyarakat) melalui bahasa sebagai mediumnya dan memiliki efek
yang positif terhadap kehidupan manusia (kemanusiaan). Bahasa juga adalah
sistem simbol, sehingga dengan bahasa yang sama dapat diberikan pemahaman
yang berbeda. Sama dengan seni lukis, keindahan bahasa pun dihasilkan melalui
mekanisme penyusunan kembali unsur-unsurnya (Nyoman Khuta Ratna 2007:

145).






Sebagai sebuah wadah, karya sastra memiliki fungsi menyampaikan ide-ide
atau gagasan-gagasan seorang penulis puisi, prosa, dan drama. Ide-ide penulis itu
dapat berupa kritik sosial, politik, budaya, dan pertahanan keamanan berkaitan
dangan permasalahan - permasalahan yang ada di sekitar tempat tinggalnya.

Sastra banyak jenisnya yaitu pantun, novel, roman, dogeng, cerpen, legenda
naskah drama dan salah satunya adalah puisi. Puisi merupakan salah satu jenis
karya sastra, puisi diartikan sebagai pembangun, pembentuk atau pembuat karena
memang pada dasarnya dangan mencipta sebuah puisi maka seorang penyair
telah membangun, membuat, atau membentuk sebuah dunia baru, secara lahir
maupun batin, (Tjahjono, 1988: 50). Jassin (1991: 40) mengatakan puisi adalah
pengucapan dangan perasaan. Seperti diketahui selain penekanan unsur perasaan,
puisi juga merupakan penghayatan kehidupan manusia dan lingkungan sekitarnya
dimana puisi itu diciptakan tidak terlepas dari proses berfikir penyair.
(Rokhmansyah Alfian 2014: 13). Membaca satu bait puisi, mungkin sama dengan
menikmati sebuah lukisan, lebih-lebih apabila puisi tersebut merupakan puisi
kongkret. (Nyoman Khuta Ratna 2007: 144).

Salah satu jenis puisi adalah lirik lagu, lirik lagu adalah ekspresi perasaan
dari seorang pencipta lagu mengenai apa yang dialami, didengar ataupun dilihat
Menurut KBBI (1990: 528) lirik lagu adalah karya sastra (puisi) yang
dinyanyikan, sedangkan lagu adalah ragam suara yang berirama”. (2013: 771).
Karena itu lirik lagu adalah karya sastra (puisi) yang berisi perasaan pribadi

seorang pencipta lagu yang memiliki irama.



Dalam lirik lagu banyak ditemukan gaya bahasa dan makna yang
terkandung didalamnya. Gaya (Stanton, 2017: 16) adalah cara pengarang dalam
menggunakan bahasa. Gaya dapat terkait dengan maksud dan tujuan sebuah
cerita. Penggunaan bahasa dalam suatu karya sastra dapat dijadikan sebagai alat
komunikasi antara pengarang dangan pembaca. Pemilihan ragam bahasa pada
suatu karya sastra, khususnya karya sastra prosa, dapat memperkuat latar yang
digunakan oleh pengarang (Rokhmansyah Alfian 2014: 39).

Dalam pengertian sempit, baik gaya maupun ilmu gaya bahasa semata-mata
dikaitkan dengan pembicaraan bahasa dan sastra, khususnya puisi. (Nyoman
Khuta Ratna: 376). Dalam pengertian paling luas gaya meliputi cara-cara
pengungkapan yang khas dalam seluruh aspek kehidupan manusia (Nyoman
Khuta Ratna 2008: 416).

Album Holidays in the sun karya Yoshioka yui yang didalamnya, terdapat
13 lirik lagu, merupakan album yang sangat terkenal. Penulis tertarik untuk
meneliti lirik lagu dalam album Holidays in the sun yang dirilis 14 juli 2010
karya Yoshioka yui, karena lagu-lagu karya Yoshioka yui tidak hanya enak di
dengar tetapi juga memiliki tema yang beragam dan mengandung gaya bahasa
beserta makna yang tidak bisa diketahui hanya dengan mendengar lagunya saja,
lagu juga bukan hanya sekedar tulisan di atas kertas putih yang diiringi oleh
musik, tetapi lebih dari itu, didalam lagu tersimpan makna dan pesan yang ingin
disampaikan oleh pengarang lagu tersebut, dalam meneliti lirik-lirik lagu tersebut
penulis berfokus pada tema percintaan dalam lagu tersebut. Inilah alasan yang

melatarbelakangi penulis memilih lagu karya Yoshioka yui sebagai bahan



penelitian dengan menggunakan stilistika sebagai modelnya untuk mengetahui

gaya bahasa dan makna yang terkandung dalam lagu tersebut.

1.1.2 Rumusan Masalah.

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas maka rumusan masalah
yang diambil untuk penelitian ini adalah:

1. Gaya bahasa apa saja yang terkandung dalam ketujuh lirik lagu dalam
alboum Holidays in the sun karya Yoshioka yui, beserta makna yang
terkandung dalam gaya bahasa tersebut.

1.1.3 Tujuan Penelitian.
Dari latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan dari
penelitian ini adalah:
1. Menganalisis gaya bahasa yang terkandung dalam album lirik lagu
Holidays in the sun karya Yoshioka yui
2. Meneliti makna dari gaya bahasa yang terkandung dalam album lirik lagu
Holiday in the sun karya Yoshioka yui
1.1.4 Ruang Lingkup Penelitian.

Ruang lingkup penelitian ini adalah lirik lagu Yoshioka yui yang berjudul
To mother, Again, Shake my heart, | do it, summer song, kiss me dan I¢’s all too
much dalam album Holiday in the sun sebagai objek material. Sementara objek
formal dalam penelitian ini adalah penganalisisan gaya bahasa dan makna dari
gaya bahasa yang terkandung dalam ke tujuh lagu karya Yoshioka yui tersebut

dengan stilistika sebagai modelnya.



1.2 Metode Penelitian.

Metode pengumpulan dan pengolahan data adalah sebagai berikut:

1.2.1 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data ini menggunakan metode kepustakaan dengan cara
menyimak dan mencatat data berupa gaya bahasa yang terkandung dalam lirik
lagu yang diteliti dengan cara membaca lirik lagu dalam album Holidays in the
sun dan memahami makna yang terkandung dalam lirik lagu tersebut. Dalam
proses pengumpulan data ini, penulis melakukan proses menyeleksi data berupa
gaya bahasa dalam album lagu Holidays in the sun. Objek formal yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penggunaan gaya bahasa dan makna yang terkandung
di dalam lagu yang diteliti, selanjutnya hasil dari pemilihan dan seleksi data ini

diolah dengan metode pengolahan data.

1.2.2 Metode Pangolahan Data
Metode pengolahan data yang digunakan adalah dengan mendeskripsikan
dan menganalisis, kemudian proses penganalisisan data ini menggunakan teori

stilistika.

1.3 Manfaat Penelitian.

1. Manfaat Teoritis.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi teori sastra
khususnya teori stilistika tentang gaya bahasa dalam lirik lagu.
2. Manfaat Praktis.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam bidang

sastra bagi penulis dan pembaca khususnya mahasiswa Universitas Diponegoro



yang tertarik meneliti karya sastra dengan teori stilistika khususnya gaya bahasa
sebagai objek formalnya.
1.3.1 Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan berisi tentang latar belakang, permasalahan, tujuan,
ruang lingkup, metode penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il Berisi tinjauan pustaka dan kerangka teori terkait penelitian yang
sedang diteliti oleh penulis.

Bab Il Pembahasan yang berisi mengenai lirik lagu yang penulis teliti
dangan menggunakan teori stilistika khususnya gaya bahasa.

Bab IV Penutup berisi kesimpulan menyeluruh dari seluruh penelitian yang
sudah penulis lakukan dan juga berisi saran yang berguna bagi penelitian
selanjutnya.

Bagian akhir berisi daftar pustaka, beserta semua lampiran yang digunakan

selama penelitian ini berlangsung.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

Dalam bab ini berisi beberapa penelitian terdahulu dan juga teori-teori yang
terkait untuk mendukung penelitian ini, yaitu teori stilistika, teori puisi, teori lirik
lagu, teori gaya bahasa dan teori makna.

2.1. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka mengenai penelitian terdahulu sangat penting dilakukan
agar tidak terjadi penjiplakan atau mengkopi hasil analisis orang lain, juga agar
tidak terjadi kesamaan dengan hasil yang diteliti oleh orang lain.

Beberapa penelitian skripsi terkait dengan penelitian yang penulis teliti
adalah sebagai berikut:

Skripsi berjudul “Majas dan Imaji dalam Lirik Lagu Album Kanjou Effeck
Milik One Ok Rock’ milik Rima Ristiana dari Universitas Diponegoro tahun
(2014). Skripsi ini berisi tentang majas dan imaji yang terdapat dalam keenam
lirik lagu milik One Ok Rock menggunakan metode studi pustaka, dengan teori
struktural. Dalam teori struktural terdapat unsur intrinsik, ekstrinsik, dan retorik,
yang mana majas dan imaji merupakan bagian dari retorik. Hasil dari penelitian
skripsi tentang majas dan imaji ini ditemukan 38 jenis majas dan 48 jenis imaji.
Majas yang ditemukan dibagi kedalam 3 jenis, yaitu majas pembandingan,
pemanusiaan, dan majas penggantian. Imaji yang ditemukan dibagi kedalam lima
jenis, yaitu imaji penglihatan, imaji pendengaran, imaji penciuman, imaji

perabaan, dan imaji perasaan.



Persamaan skripsi tersebut dengan skripsi yang penulis teliti adalah, sama-
sama meneliti majas (gaya bahasa), tetapi objek material yang digunakan berbeda.
Dalam penelitian ini penulis meneliti gaya bahasa secara keseluruhan dan juga
makna yang terkandung dalam objek material yang diteliti.

Pada tahun 2013 terdapat contoh skripsi lainnya yaitu skripsi milik Dania
Diniari dari Universitas Indonesia yang berjudul “Analisis Gaya bahasa dan
Makna pada Lirik Lagu Muse dalam Album Black Holes and Revelations: kajian
stilistika. Skripsi tersebut meneliti mengenai gaya bahasa dan makna yang
terkandung dalam sebelas lirik lagu karya Muse dalam album Black holes and
relevations, Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
stilistika. Selain itu, digunakan juga teori semantik, serta penjelasan gaya bahasa
atau majas, puisi, lirik, dan lagu untuk melengkapi interprestasi lirik dalam
skripsi ini. Temuan skripsi ini adalah: (1) Dalam setiap lirik lagu terdapat gaya
bahasa semisal majas sebagai bentuk yang digunakan penyair untuk
mengekspresikan keindahan estetika dari karya-karya yang dibuatnya, (2) Makna
lirik lagu dapat dipahami dengan adanya pemahaman mengenai gaya bahasa yang
dipilih atau yang digunakan penyair dalam menulis karyanya, (3) Sebagian besar
lirik dalam album Black holes and revelations bertema politik serta mengkritik
kebijakan pemerintah tentang perang.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis teliti adalah
sama-sama meneliti tentang gaya bahasa dan makna yang terkandung dalam lirik
lagu dan juga menggunakan kajian stilistika tetapi objek material yang di

gunakan dalam skripsi tersebut beda, dalam skripsi tersebut juga menggunakan



teori semantik, sedangkan dalam skripsi yang penulis teliti tidak menggunakan
teori semantik.

Pada tahun 2015 terdapat contoh skripsi lainnya yaitu skripsi milik Fokaya,
Nurhayati dari Universitas Indonesia yang berjudul “Gaya bahasa dalam Kritik
Sosial, pada Lagu-Lagu Karya Iwan Fals. Penelitian tersebut menggunakan
pendekatan teori semantik, tujuan penelitian ini adalah agar dapat
mendeskripsikan makna kritik sosial yang ada pada lirik lagu tersebut, metode
yang digunakan skripsi ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kritik sosial dalam lirik lagu
karya Iwan Fals pada tahun 1981-1995 mendeskripsikan masalah korupsi,
penegak hukum, kemiskinan, pengangguran, dan Kkolusi. Cara penggarang
mengungkap kritik tersebut dengan menggunakan gaya bahasa kiasan, metafora
dan personifikasi.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis teliti adalah
sama-sama meneliti tentang gaya bahasa dalam lirik lagu tetapi objek materialnya
berbeda dengan penelitian yang diteliti oleh penulis. Skripsi tersebut
menggunakan pendekatan teori semantik, sedangkan dalam penelitian yang
penulis teliti ini, menggunakan kajian stilistika.

2.2 Kerangka Teori
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang gaya bahasa dan makna
yang terkandung dalam album lirik lagu karya Yoshioka yui. Adapun konsep dan

teori yang dipakai adalah sebagai berikut:
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2.2.1 Stilistika

Stilistika (stylistic) adalah ilmu tentang gaya. (Ratna: 3). Menurut Shipley
(1957: 341) melalui (Ratna: 8) stilistika (stylistic) adalah ilmu tentang gaya
(style), sedangkan style itu sendiri berasal dari akar kata stilus (latin), semula
berarti alat berujung runcing yang digunakan untuk menulis di atas bidang
berlapis lilin.

Dalam bidang bahasa dan sastra style dan stylistic berarti cara-cara
penggunaan bahasa yang khas sehingga menimbulkan efek tertentu. Dalam
bukunya Hartoko “Pemandu di Dunia Sastra” menyatakan bahwa stilistika adalah
cabang ilmu sastra yang mempelajari gaya (style) (Pengkajian Sastra: 116).

Dengan singkat stilistika berkaitan dengan pengertian ilmu tantang gaya
secara umum, meliputi seluruh aspek kehidupan manusia. Stilistika dalam karya
sastra merupakan bagian stilistika budaya itu sendiri.(Stilistika: 5).

Wellek dan Warren (1962: 178-180) berpendapat bahwa dalam pengertian
yang luas stilistika sastra memiliki wilayah yang lebih kaya, baik dibandingkan
dengan stilistika linguistik maupun retorika. (Estetika: 252).

Stilistika juga meliputi semua hakikat ekspresif, teknik yang bertujuan
untuk memberikan penjelasan yang ada pada semua bahasa primitif. Meskipun
demikian, sebagaimana juga disarankan oleh Wellek dan Warren (1962: 180-182),
stilistika harus bersifat estetis, stilistika dapat menjabarkan ciri-ciri khusus sastra,

sehingga stilistika juga merupakan bagian ilmu sastra. (Estetika: 270).
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Menurut Murry (1956: 71) Stilistika merupakan kualitas bahasa yang
mengkomunikasikan antara pikiran dan perasaan sehingga baik unsur-unsur yang

tersirat maupun tersurat dapat diberikan makna. (Stilistika: 160).

2.2.2 Puisi

Menurut Pradopo (1987: 13) kepuitisan itu adalah sesuatu yang dapat
membangkitkan perasaan, menarik perhatian, menimbulkan tanggapan yang jelas,
atau secara umum dapat menimbulkan keharuan. (Hasanuddin: 8).

Secara etimologi, istilah puisi berasal dari bahasa Yunani, poemia
‘membuat’ atau poesis ‘pembuatan’, dan dalam bahasa Inggris disebut poem atau
poetry. Puisi diartikan “membuat” dan “pembuatan” karena lewat puisi pada
dasarnya seorang telah menciptakan suatu dunia tersendiri, yang mungkin berisi
pesan atau gambaran suasana-suasana tertentu, baik fisik maupun batiniah.
(Aminuddin, 2009: 134).

Ditinjau dari bentuk maupun isinya, ragam puisi itu bermacam-macam:
puisi epik, naratif, lirik, dramatik, didaktik, elegi, ode, dan himne. (Aminuddin,
2009: 135-136).

Puisi Lirik terbagi menjadi beberapa yaitu; Epik, afektif, kognitif, ekspresif,
dari segi isinya, puisi lirik dapat dibagi dalam: elegi, himne, ode, epigram, humor,
pastoral, idyl, satire, dan parody. (Apresiasi kesusastraan: 26-27).

2.2.3 Lirik lagu

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 528), definisi lirik lagu

adalah karya puisi yang dinyanyikan. Lirik lagu juga termasuk dalam puisi bebas

yang tidak terikat oleh kata, jumlah bait dan larik. Berdasarkan KBBI (2013:
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1112) puisi bebas adalah “puisi yang tidak terikat oleh rima, matra, tidak terikat
oleh jumlah larik dalam bait, jumlah suku kata dalam setiap larik™.

Lirik dalam kamus besar bahasa Indonesia (2013: 835) adalah karya sastra
(puisi) yang berisi curahan perasaan pribadi juga diartikan sebagai susunan kata
sebuah nyanyian”, karena itu lirik biasa digunakan untuk menyampaikan
perasaan apapun yang sedang dirasakan oleh pengarang.

Menurut Soedjiman “lirik merupakan sajak yang berupa susunan kata
sebuah nyanyian; karya sastra yang berisi curahan perasaan pribadi yang
diutamakan ialah lukisan perasaannya”. Sedangkan Menurut Hermintoyo (2014:1)
menyatakan bahwa “lirik lagu merupakan jiwa lagu bersama dengan melodi atau
instrument yang membentuk suatu harmoni.

Seperti yang sudah dijelaskan di atas oleh beberapa ahli, penulis
menyimpulkan bahwa lirik lagu adalah sebuah sarana yang digunakan oleh
pengarang lagu untuk menyampaikan perasaan pribadi mereka, dibuat dengan

kata-kata atau makna kiasan yang membungkus maksud dari perasaan pengarang.

2.2.4 Gaya Bahasa

Gaya bahasa dikenal dalam retorika dengan istilah style, style diturunkan
dari kata latin stilus. Gaya bahasa adalah cara menggunakan bahasa, style atau
gaya bahasa dapat dibatasi sebagai cara menggungkapkan pikiran melalui bahasa
secara khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis. (Diksi dan Gaya
bahasa 112-113). Gaya adalah cara khas pengungkapan seseorang. (Sumarjdo. J

& K. M. Saini: 92).
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Berikut adalah beberapa gaya bahasa dan pengertian yang penulis kutip dari
buku yang berjudul Diksi dan Gaya Bahasa milik Keraf, Goris.
A. Gaya bahasa retoris.

Gaya bahasa retoris adalah penyimpangan dari konstruksi biasa untuk

mencapai efek tertentu. Di bawah ini adalah jenis-jenis gaya bahasa retoris:

1. Aliterasi adalah semacam gaya bahasa yang berwujud perulangan
konsonan yang sama. Misalnya: Takut titik lalu tumpah

2. Asonasi adalah semacam gaya bahasa yang berwujud perulangan bunyi
vokal yang sama. Misalnya: Ini muka penuh luka siapa punya.

3. Anastrof atau inversi adalah semacam gaya retoris yang diperoleh
dengan pembalikan susunan kata yang biasa dalam kalimat. Misalnya:
Pergilah ia meninggalkan kami, keheranan kami melihat perangainya.

4. Apofasis atau preterisio merupakakan sebuah gaya di mana penulis atau
pengarang menegasakan sesuatu, tetapi tampaknya menyangkal. Berpura-
pura membiarkan sesuatu berlalu, tetapi sebenarnya ia menekankan hal itu.
Berpura-pura melindungi atau menyembunyikan sesuatu, tetapi
sebenarnya memamerkannya. Misalnya: Saya tidak mau mengungkapkan
dalam forum ini bahwa saudara telah menggelapkan ratusan juta rupiah
uang negara.

5. Apostrof adalah semacam gaya yang berbentuk pengalihan amanat dari
para hadirin kepada sesuatu yang tidak hadir cara ini biasa digunakan oleh
orator klasik. Misalnya: Hai kamu dewa-dewa yang berada di surga,

datanglah dan bebaskanlah kami dari belenggu penindasan ini.



6.

10.
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Asindenton adalah suatu gaya yang berupa acuan, yang bersifat padat dan
mampat di mana beberapa kata, frasa, atau klausa yang sederajat tidak
dihubungkan dengan kata sambung. Misalnya: Dan kesesakan, kepedihan,
kesakitan, seribu derita detik-detik penghabisan orang melepaskan nyawa.
Polisindeton adalah suatu gaya yang merupakan kebalikan dari asyndeton.
Misalnya: Dan ke manakah burung-burung yang gelisah dan tak berumah
dan tak menyerah pada gelap dan dingin yang bakal merontokkan bulu-
bulunya?

Kiasmus semacam acuan atau gaya bahasa yang terdiri dari dua bagian,
baik frasa atau klausa, yang sifatnya berimbang, dan dipertentangkan satu
sama lain, tetapi susunan frasa atau klausanya itu terbalik bila
dibandingkan dengan frasa atau klausa lainnya. Misalnya: Semua
kesabaran kami sudah hilang, lenyap sudah ketekunan kami untuk
melanjutkan usaha itu.

Elipsis adalah suatu gaya yang berwujud menghilangkan sesuatu unsur
kalimat yang dengan mudah dapat diisi atau ditafsirkan sendiri oleh
pembaca atau pendengar, sehingga struktur gramatikal atau kalimatnya
memenuhi pola yang berlaku. Misalnya: Masihkah kau tidak percaya
bahwa dari segi fisik engkau tak apa-apa, badanmu sehat; tetapi psikis...
Eufemismus adalah semacam acuan berupa ungakapan-ungkapan yang
tidak menyinggung perasaan orang, atau ungkapan-ungkapan yang halus
untuk menggantikan acuan-acuan yang mungkin dirasakan menghina,

menyinggung perasaan atau mensugestikan sesuatu yang tidak



11.

12.

13.

14.

15.

16.
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menyenangkan. Misalnya: Ayahnya sudah tak ada ditengah-tengah
mereka (= mati).

Litotes adalah gaya bahasa yang dipakai untuk menyatakan sesuatu
dengan tujuan merendahkan diri. Misalnya: kedudukan saya ini tidak ada
artinya sama sekali.

Histeron proteron adalah gaya bahasa yang merupakan kebalikan dari
sesuatu yang logis atau kebalikan dari sesuatu yang wajar, misalnya
menempatkan sesuatu yang terjadi kemudian pada awal peristiwa.
Misalnya: Jendela ini telah memberi sebuah kamar padamu untuk dapat
berteduh dengan tenang.

Pleonasme dan tautologi pada dasarnya adalah acuan yang
mempergunakan kata-kata lebih banyak dari pada yang diperlukan untuk
menyatakan satu pikiran atau gagasan. Misalnya: Darah yang merah itu
melumuri seluruh tubuhnya.

Perifrasis gaya yang mirip dengan pleonasme, yaitu mempergunakan
kata lebih banyak dari yang diperlukan. Misalnya: Jawaban bagi
permintaan Saudara adalah tidak (= ditolak).

Prolepsis semacam gaya bahasa di mana orang mempergunakan lebih
dahulu kata-kata atau sebuah kata sebelum peristiwa atau gagasan yang
sebenarnya terjadi. Misalnya: Pada pagi yang naas itu, ia mengendarai
sebuah sedan biru.

Erotesis atau pertanyaan retoris adalah semacam pertanyaan yang

dipergunakan dalam pidato atau tulisan dengan tujuan untuk mencapai
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efek yang lebih mendalam dan penekanan yang wajar, dan sama sekali
tidak menghendaki adanya suatu jawaban. Misalnya: Apakah saya
menjadi wali kakak saya?

17. Silepsis dan zeugma adalah gaya di mana orang mempergunakan dua
konstruksi rapatan dengan menghubungkan sebuah kata dengan dua kata
lain yang sebenarnya hanya salah satunya mempunyai hubungan dengan
kata pertama. Misalnya: la sudah kehilangan topi dan semangatnya.

18. Koreksio suatu gaya bahasa yang berwujud, mula-mula menegaskan
sesuatu, tetapi kemudian memperbaikinya. Misalnya: Sudah empat kali
saya mengunjungi daerah itu, ah bukan, sudah lima kali.

19. Hiperbol semacam gaya bahasa yang mengandung suatu pernyataan yang
berlebihan, dengan membesar-besarkan sesuatu hal. Misalnya:
Kemarahan sudah menjadi-jadi hingga hampir-hampir meledak aku.

20. Paradoks semacam gaya bahasa yang mengandung pertentangan yang
nyata dengan fakta-fakta yang ada. Misalnya: Musuh sering merupakan
kawan yang akrab.

21. Oksimoron (okys= tajam, moros = gila, tolol) adalah suatu acuan yang
berusaha untuk menggabungkan kata-kata untuk mencapai efek yang
bertentangan. Misalnya: Keramah-tamahan yang bengis.

B. Gaya bahasa kiasan
Gaya bahasa kiasan adalah penyimpangan yang lebih jauh, khususnya dalam

bidang makna. Dibawah ini adalah jenis-jenis gaya bahasa kiasan:
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1. Simile perbandingan yang bersifat eksplisit. Eksplisit ialah bahwa ia langsung
menyatakan sesuatu sama dengan hal yang lain. Misalnya: Matanya seperti
bintang timur.

2. Metafora adalah semacam analogi yang membandingkan dua hal secara
langsung, tetapi dalam bentuk yang singkat. Misalnya: Pemuda-pemudi adalah
bunga bangsa.

3. Alegori, parabel, dan fabel
a. Alegori adalah suatu cerita singkat yang mengandung kiasan. Makna kiasan
ini harus ditarik dari bawah permukaan ceritanya.

b. Parabel (parabola) adalah suatu kisah singkat dengan tokoh-tokoh biasanya
manusia, yang selalu mengandung tema moral.

c. Fabel adalah suatu metafora berbentuk cerita mengenai dunia binatang, di
mana binatang-binatang bahkan makhluk-makhluk yang tidak bernyawa
bertindak seolah-olah sebagai manusia.

4. Personifikasi semacam gaya bahasa kiasan yang menggambarkan benda-
benda mati atau barang-barang yang tidak bernyawa seolah-olah memiliki
sifat-sifat kemanusiaan. Misalnya: Angin yang meraung di tengah malam yang
gelap itu menambah lagi ketakutan kami.

5. Alusi adalah semacam acuan yang berusaha mensugestikan kesamaan antara
orang, tempat, atau peristiwa. Kartini kecil itu turut memperjuangkan haknya.

6. Eponim adalah suatu gaya dimana seseorang yang namanya begitu sering
dihubungkan dengan sifat tertentu, sehingga nama itu dipakai untuk

menyatakan sifat itu. Misalnya: Herkules dipakai untuk menyatakan kekuatan.
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7. Epitet semacam acuan yang menyatakan sifat atau ciri yang khusus dari
seseorang atau sesuatu hal. Keterangan itu adalah suatu frasa deskriptif yang
menjelaskan atau menggantikan nama seseorang atau suatu barang. Misalnya:
Putri malam untuk bulan, Raja rimba untuk singa.

8. Sinekdode semacam bahasa figuratif yang mempergunakan sebagian dari
sesuatu hal untuk menyatakan Kkeseluruhan (pars pro toto) atau
mempergunakan keseluruhan untuk menyatukan sebagian (totum pro parte).
Misalnya: Setiap kepala dikenakan sumbangan sebesar Rp 1000,-

9. Metonimia suatu gaya bahasa yang mempergunakan sebuah kata untuk
menyatakan suatu hal lain, karena mempunyai pertalian yang sangat dekat.
Misalnya: Pena lebih berbahaya dari pedang.

10. Antonomasia juga merupakan sebuah bentuk khusus dari sinekdoke yang
berwujud penggunaan sebuah epiteta untuk menggantikan nama diri, atau
gelar resmi, atau jabatan untuk menggantikan nama diri. Misalnya: Yang
mulia tak dapat menghadiri pertemuan ini.

11. Hipalase gaya bahasa dimana sebuah kata tertentu dipergunakan untuk
menerangkan sebuah kata, yang seharusnya dikenakan pada sebuah kata yang
lain. Misalnya: la berbaring di atas sebuah bantal yang gelisah (yang gelisah
adalah manusianya, bukan bantalnya).

12. Ironi, sinisme, dan sarkasme
a. ironi suatu acuan yang ingin mengatakan sesuatu dengan makna atau

maksud berlainan dari apa yang terkandung dalam rangkaian kata-katanya.



19

Misalnya: Tidak diragukan lagi bahwa andalah orangnya, sehingga semua
kebijaksanaan terdahulu harus dibatalkan seluruhnya!l
b. Sinisme adalah ironi yang lebih kasar sifatnya. Misalnya: Memang Anda
adalah seorang gadis yang tercantik diseantero jagat ini yang mampu
menghanncurkan seluruh jagad ini.
c. Sarkasme merupakan suatu acuan yang lebih kasar dari ironi dan sinisme.
Misalnya: Lihatlah sang Raksasa itu (maksudnya si cebol).
13. Satire adalah ungkapan yang menertawakan atau menolak sesuatu,
mengandung kritik tentang kelemahan manusia. Tujuannya adalah agar diadakan
perbaikan secara etis maupun estetis.
14. Inuendo adalah semacam sindiran dengan mengecilkan kenyataan yang
sebenarnya. Setiap kali ada pesta, pasti ia akan sedikit mabuk karena terlalu
kebanyakan minum.
15. Antifrasis semacam ironi yang berwujud penggunaan sebuah kata dengan
makna kebalikannya, yang bisa saja dianggap sebagai ironi sendiri atau kata-kata
yang dipakai untuk menangkal kejahatan, roh jahat, dan sebagainya. Misalnya:
Engkau memang orang yang mulia dan terhormat!
16. Pun kiasan dengan mempergunakan kemiripan bunyi. la merupakan
permainan kata yang didasarkan pada kemiripan bunyi, tetapi terdapat perbedaan

besar dalam maknanya. Misalnya: Tanggal dua gigi saya tanggal dua.
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2.2.5 Makna

Meskipun gaya dan makna merupakan dua hal yang berbeda, pemahaman gaya
tidak dapat dilepaskan dari pemahaman makna atau ‘isi’ yang terbungkus dalam
gaya yang diproduksikan. (Stilistika: 77).

Menurut Pradopo (1987: 15) rangkaian fonem, suku kata, frase, dan kalimat,
kesemuanya itu merupakan satuan arti, rangkaian kalimat menjadi bait. Bait-bait
membentuk kebulatan makna utuh yang memunculkan sebuah gambaran dunia,
yaitu dunia imajinasi. (Hasanuddin, WS: 29).

Dunia makna itu dapat dihubungkan dengan signifie, signifikatum,
signifikan, konfigurasi gagasan, bentuk ekspresi, makna tersurat, makna tersirat,
unit tematis, dan ideologi (Nyoman Khuta, 2009: 97).

Dalam ilmu sastra, arti pada umumnya dibedakan dengan makna
(significance). Arti dihasilkan oleh pengarang, sedangkan makna dihasilkan oleh
pembaca. Makna juga disebut meaning of meaning, pertama kali diintroduksi

oleh C.K. Ogan dan I.A.Richards (1923). (Estetika: 442).
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BAB Il

ANALISIS GAYA BAHASA DAN MAKNANYA DALAM LIRIK LAGU
ALBUM HOLIDAYS IN THE SUN MILIK YOSHIOKA YUI
KAJIAN STILISTIKA

Sesuai rumusan masalah dan tujuan penelitian, yaitu mengungkap gaya bahasa
dan makna yang terkandung dalam album lirik lagu Holiday in the sun karya
Yoshioka yui, berikut adalah analisis beberapa gaya bahasa dan maknanya yang
terdapat dalam lirik album tersebut.

Ada tujuh lagu yang diteliti gaya bahasa serta maknanya. Berikut penjelasannya.

3.1 Gaya bahasa dalam lagu To mother serta maknanya
Dalam lagu to mother penulis menemukan satu gaya bahasa ironi dan tiga

gaya bahasa erotesis dan satu gaya bahasa simile. Berikut analisisnya.

3.1.1 Gaya bahasa ironi

Ironi merupakan penggunaan gaya bahasa yang ingin mengatakan suatu
hal dengan maksud berlainan dari apa yang terkandung dalam rangkaian kata-
kata tersebut. Dalam lagu to mother penulis menemukan gaya bahasa ironi dalam

penggalan bait berikut ini.

Lo L& A

(4). f\o E—HICBWTE
IRV E PR YD
Bt-t OEE B AL
AhBEIBRLLTE
Sutto issho ni iatai kedo
Kiraina tokoga fueru hibi

Nita mono doushi nandayone
Wakaru youna kimoshite

Aku ingin bersamamu selamanya
meski setiap hari aku menemukan
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hal yang aku benci darimu kita ini mirip, kan?
Aku pikir aku mengerti dirimu

(To mother)

Penggalan lirik lagu di atas termasuk dalam gaya bahasa ironi, Karena
dalam kalimat tersebut ada sesuatu yang berkebalikan dari yang dimaksud oleh
tokoh aku. Ada hal tidak sesuai dengan harapannya terhadap ibunya yang
membuat tokoh aku merasa benci kepada ibunya, tetapi itu tidak menjadi
penghalang bagi tokoh aku untuk terus bersama dengan ibunya sendiri. Meskipun
tokoh aku merasakan perasaan benci itu kepada ibunya, tetapi ia tetap bertahan,
hidup bersama dengan ibunya. Dalam situs Goo benci #&¢:” MADE &% E1Z#
WWTFBRDEZEEZ (/= <. Memiliki perasaan tidak nyaman yang kuat terhadap perilaku
orang lain dan orang lain, dan menurut Cambritge dictionary “‘kebencian di artikan
sebagai an extremely strong feeling of dislike.” perasaan tidak suka yang sangat
kuat.”

Makna yang terkandung dalam penggalan bait 3o & —#/Z/&E7/ ( (F E 5L

nECHEZ B A4 (Zutto issho ni itai kedo kirai na to ko ga fueru hibi) yang

artinya “Aku ingin bersamamu selamanya, meski makin hari ku menemukan hal
yang ku benci darimu’’ adalah seberapapun benci atau tidak sukanya pada ibu,
sebagai seorang anak harus tetap berbakti dan berbuat baik kepada ibu yang telah

berjasa mengandung, melahirkan dan mendidik anaknya hingga dewasa”.

! https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/hatred#translations diakses 21 desember 2018/pukul 11:51
https://dictionary.goo.ne.jp/in/166577/meaning/mOu/%E6%86%8E%E3%82%80/ diakses 21 desember 2018/ pukul
11:52



https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/hatred#translations
https://dictionary.goo.ne.jp/jn/166577/meaning/m0u/%E6%86%8E%E3%82%80/
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3.1.2 Gaya bahasa erotesis

Gaya bahasa erotesis dalam lagu to mother ditemukan dalam baris ke tiga
dan empat dalam bait lagu ini yaitu pada kalimat &/ € DAL HA L7575 S &
5 & & L T8/ nita mono doushi nanda yo ne wakaru youna ki mo shiteru./ Yang
artinya “Aku ingin bersamamu selamanya meski setiap hari aku menemukan hal
yang aku benci darimu, kita ini mirip,kan? Aku pikir aku mengerti dirimu.
Kalimat tersebut mengandung gaya bahasa erotesis, karena terdapat pertanyaan
yang tidak memerlukan jawaban dari pendengar, dibuktikan dengan kalimat “&/
=EDEITLAEL7” [ nita mono doushi nanda yo ne/ Yang artinya kita ini
mirip, kan? Penggalan kalimat dalam lirik lagu tersebut tidak menghendaki
jawaban dari pendengar karena jawaban dari pertanyaan tersebut sudah ada dalam
pertanyaan itu sendiri yang mana tokoh aku merasa mirip dengan ibunya
sehingga ia bertanya seperti itu. Menurut situs Goo /&= 2 adalah &4 & E%
EBENVICHBL TOBA HDEADTFIIH T, BEZHIZEA L 5435, Yang artinya
orang-orang yang status, keadaan, alam, dan sebagainya saling mirip satu sama
lain.

Makna dari kalimat dalam penggalan lirik di atas adalah apapun yang
terjadi sosok seorang ibu layak mendapatkan kasih sayang dari anaknya karena
sudah mengandung, melahirkan, membesarkan anaknya dengan banyak
pengorbanan, meskipun terkadang seorang ibu juga membuat hal yang tidak
menyenangkan, tetapi bagaimanapun dalam lirik lagu ini menunjukkan ibu adalah

orang tua yang layak mendapatkan kasih sayang dari anaknya, seperti yang

https://dictionary.goo.ne.jp/srch/thsrs/%E7%9B%AE/mOu/ di akses pada tanggal 08 februari 2018.
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dialami oleh tokoh aku yang ditunjukkan dengan penggalan kalimat 3 - & —#/=
BEWIEH G ECHEZ EH 4 “Aku ingin bersamamu selamanya meski
makin hari ku menemukan hal yang ku benci darimu” .

Gaya bahasa erotesis dalam lagu to mother ditemukan dalam bait berikut ini.

JaNRAN veEY

(3). ML,J?LO'C Hr-L— Af'(d'fab ﬁ'ﬂTi%ﬂ’Léd)l_
EATL
@Léof ﬁ%ﬁ*c\:d@'u FT #ENdL0

Kanashimitte atashi hitori dake nara taerarerunoni
yasashisatte sankoku yone kokoro made midareru mono

Kesedihan, jika hanya aku sendiri, aku bisa menahannya
Kebaikan, itu kejam, kan? Sampai hati pun menjadi bimbang

(to mother)

Penggalan lirik lagu di atas termasuk dalam gaya bahasa erotesis karena
mengandung penekanan pertanyaan yang tidak menghendaki adanya jawaban
dari yang mana jawaban dari pertenyaan tersebut sudah terdapat dalam
pertanyaan itu sendiri, seperti pada kalimat & (L & o TZ# L 73/ yasashisa tte
zankoku yo ne? Yang artinya “kebaikan itu kejam, bukan?”. Lirik lagu ini yang
menunjukkan sebuah pertanyaan yang tidak menghendaki jawaban dari para
pendengar lagu tersebut, karena menurut pemikiran dari tokoh aku kebaikan yang
ia maksud itu memang kejam, yang mana jawaban dari pertanyaan itu sendiri
adalah kata (kejam) yang terdapat dalam kalimat pertanyaan tersebut. Menurut
sanseido kejam adalah *Z# @ Zc Z B %/ #E “774 ~ Ikejam; sengsara.

Kekejaman (tindakan). Jadi penggalan lirik lagu tersebut hanya sebuah

https://www.sanseido.biz/User/Dic/Index.aspx?TWords=%u6b8b%u9177%u306a&st=3& DORDER=161715&DailyEJ=chec
kbox&DailyJE=checkbox diakses 13 februari 2018.



25

penggunan gaya bahasa erotesis/pertanyaan retoris saja yang digunakan oleh
tokoh aku untuk memperkaya lirik lagu tersebut.

Makna pada penggalan kalimat dari lirik lagu di atas menunjukkan suatu
kesedihan yang membuat perasaan dari tokoh aku terganggu dan tidak tenang
karena suatu kebaikan yang seharusnya menjadi hal yang menyenangkan bagi
tokoh aku malah yang terjadi adalah kebalikan dari yang diharapkan oleh tokoh
aku, yang mana kebaikan itu menjadi sesuatu yang tidak menyenangkan bagi
tokoh aku.

Gaya bahasa erotesis dalam lagu to mother juga ditemukan dalam

penggalan bait berikut ini.

% .
(6). é‘.z > TR A= LN 1 LT < R E

A

’|ﬂ' LAD>TETETLETNENTL J:;.L75\7f+ W T

Shiawasette mahout mitai ni wagayaite kurenaikedo
Nikushimitte sasai na surechigai desho? Nakanaide

Kebahagiaan, meskipun itu tak bersinar seperti sihir
Kebencian, akan berlalu begitu saja, kan? Jangan menangis

(To mother)

Lirik di atas mengandung gaya bahasa erotesis/pertanyaan retoris, karena
kalimat ini juga mengandung pertanyaan yang tidak membutuhkan atau
menghendaki jawaban. Hal tersebut ditunjukkan dengan kalimat “/=< L& ->T&
S aFhEO L £ 7 nikushimi tte sasai na surechigai desho? / Yang artinya
“Kebencian akan berlalu begitu saja, kan?. Yang mana jawaban dari pertanyaan
pada lirik lagu ini, sudah ada dalam kalimat tanya tersebut menurut tokoh aku ia

sudah mengetahui bahwa kebencian yang dirasakannya akan berlalu, jadi
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pertanyaan pada penggalan lirik di atas hanya merupakan penggunaan gaya
bahasa erotesis/pertanyaan retoris saja, yang tidak membutuhkan jawaban dari
para pendengar atau pembaca lirik tersebut.
3.1.3 Gaya bahasa simile

Dalam lirik lagu to mother juga penulis menemukan gaya bahasa simile
pada kalimat =& > TEZEA/-UVZHEL T Azl & ] Shiawase tte mahou mitai
ni kagayaite kurenai kedo./ Kebahagiaan, meskipun itu tak bersinar bagai sihir.
Dalam kalimat ini, tokoh aku menganalogikan sebuah kebahagiaan dengan sihir.
Menurut situs Goo ZA/Sihir adalah ABDH Tlt5 L Z L OTEZEHC L #7175
#7 | Teknik melakukan hal-hal aneh yang tidak bisa dijelaskan oleh kekuatan
manusia. sedangkan menurut Cambritge dictionary sihir/magic® adalah “the use
of special powers to make things happen that would usually be impossible, such
as in stories for children” artinya penggunaan kekuatan khusus untuk mewujudkan
hal-hal yang biasanya tidak mungkin, seperti dalam cerita untuk anak-anak. Jadi
penggalan kalimat di atas itu hanya penggunaan gaya bahasa simile saja oleh
tokoh aku untuk membuat kata-kata dalam lirik lagu tersebut terkesan variatif.

Makna dari lirik lagu di atas adalah meskipun kebahagiaan tidak seperti

keajaiban dan kebencian itu timbul karena kesalahpahaman hal itu diharapkan
oleh tokoh aku, tidak sampai membuat bersedih hati atau jangan sampai

menangis dan membuat putus asa.

https://dictionary.goo.ne.jp/jn/209444/meaning/mOu/%E9%AD%94%E6%B 3%95/ diakses 18
desember 2017.

5> https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/magic diakses 21 desember 2018/ pukul
14:15



https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/magic%20diakses%2021%20desember%202018/
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3.2. Gaya bahasa dalam lagu again serta maknanya

Dalam lagu again penulis menemukan tiga jenis gaya bahasa yaitu:
perifrasis, erotesis dan metafora. Berikut analisisnya:
3.2.1 Gaya bahasa perifrasis

Perifrasis merupakan gaya bahasa yang menggunakan kata lebih banyak
dari yang diperlukan, kata-kata yang berlebihan itu sebenarnya dapat digantikan
dengan satu kata saja. Dalam lagu again gaya bahasa perifrasis ditemukan dalam
bait berikut ini.

(13). E3%2TRO K 7B BAE > TEZXTS
HI5IETREGVRBIBFE > TIHAL
BEREE BERIE

Douyatte tsugino doa akerun datte kangaeru

Mou hikikaesenai monogatari hajimatterunda

Me wo samase me wo samase.

Aku berfikir bagaimana membuka pintu selanjutnya

Ini hampir terlambat, cerita sudah dimulai
Buka matamu! Buka matamu!

(again)
Gaya bahasa perifrasis ditemukan pada kalimat 58 #¢ F#E+t/

me wo samase me wo samase. Buka matamu! Buka matamu! (Bangunlah!)
dalam lirik lagu ini perifrasisnya adalah kata bangunlah!. Menurut Goo & / mata
adalan® Y Z Z 2B & T SHEHR B L LF/HF L THICEXSBEHRET, #
REGEEFFHESZ L THIZESEEHE T, BHEBY TIXREES L FEDITEZHD
FIRG E L ###EH 5 Z40d | Organ yang berfungsi untuk melihat sesuatu, ini

adalah organ sensoris yang merasakan cahaya dan warna dan mengirimkannya ke

https://dictionary.goo.ne.jp/jn/216295/meaning/mOu/%E7%9B%AE/ diakses 18 desember 2017.
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otak, pada vertebrata, terdiri dari mata dan kelenjar lakrimal dari pelengkap dan
saraf optiknya.

Jadi makna dari kalimat dalam panggalan kalimat F# & #+ F# & # ¢
/ me wo samase me wo samase/ Buka matamu! Buka matamu! (Bangunlah!).
Menunjukkan gaya bahasa perifrasis yang mana tokoh aku berusaha untuk segara
bangkit atau menyadarkan dirinya untuk menghadapi kenyataan yang akan terjadi

selanjutnya.

3.2.2 Gaya bahasa erotesis

Dalam lagu again terdapat beberapa gaya bahasa erotesis. Salah satunya

ditemukan dalam penggalan bait lagu berikut ini.
2 AR 7:;:717‘:‘ N
(). FOJTEIL R Lolil &
<% B
ToLELLEHEE-TLARE
TCBHH MAL&LIHVE  FEh

E3
HORZAGWRERBICHEZFLTLHD

Tsumi no saigo ha namida jya nai yo
Sutto kurushiku seottekunda
Deguchi mienai kanjyou meiro ni
Dare wo matteruno

Dosa tidak akan berakhir dengan air mata Aku akan menanggung
penderitaan ini siapa yang sedang ku tunggu dalam labirin perasaan yang
taka da jalan keluar?

(again)

Lirik di atas termasuk dalam gaya bahasa erotesis, dibuktikan pada
penggalan kalimat 402 % 7L BEIEH#EEIZ7# Z 7 o TS D deguchi mienai
kanjou meiro ni dare wo matteru no?/ , siapa yang sedang kutunggu, dalam
labirin perasaan yang tak ada jalan keluar ini. Yang mana kalimat ini tidak

membutuhkan adanya suatu jawaban dari pendengar lagu tersebut. Menurut situs
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Goo’ #/IYaitu /ERT BAYLHH S LEE, FDAFSTDIZHBEE Yang
artinya Jika tidak mengenal orang tersebut, istilah yang digunakan untuk merujuk
pada orang. Jadi kalimat tanya dalam penggalan lirik lagu di atas ini hanya
penggunaan gaya bahasa erotesis saja.

Jadi makna dari penggalan lirik di atas menunjukkan kegelisahan karena
penderitaan yang dialami oleh tokoh, yang membuat tokoh aku merasa hampa
karena ketidakpastian tentang kapan penderitaan yang tokoh aku alami akan
berakhir.

Gaya bahasa erotesis dalam lagu again juga ditemukan dalam penggalan bait

berikut ini.

FAES) I+
(6). CHBNEBLTLESICIE
\Li/ut*L\fatb“
FEAERWNTLE
BALCED
AV MAIFL

CARRABEDL DA

Kono omoi wo keshite shimau niwa
Mada jinsei nagai desho
Natsukashikunaru

Konna shitami mo kangei jyan

Bukankah masih terlalu dini bagiku

Untuk melupakan kenangan hidup ini

Aku tak punya jalan pulang

Aku menjadi terbiasa dengan penderitaan ini
Dan menerimanya.

(again)

Penggalan lirik COBENEFEL =L F 5/12/FF/EALERL TL £/ Kono omoi

wo keshite shimau ni wa mada jinsei nagai desho?. Ini termasuk dalam gaya

https://dictionary.goo.ne.jp/srch/thsrs/%E8%AA%B0+/mOu/. diakses 18 desember 2017.
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erotesis karena termasuk pertanyaan yang juga tidak membutuhkan jawaban dari
pendengar, seperti penjelasan di atas yang mana kalimat ini tidak menghendaki
adanya suatu jawaban dari para pendengar lagu tersebut melainkan hanya
penggunaan gaya bahasa erotesis saja. Kenangan/ ¢ 4. Menurut situs Goo®
adalah “&E V4" (FEBHIL S YL Y ELIEDFIZH SEREL SBEHZL). AE
b, BRHGECEICIRE T, FEIEICESH BB PEFZZHTL 5. Yang arti
umumnya adalah "Kenangan" memiliki makna yang luas dan sering merujuk
pada hal-hal yang ada dalam ingatan dari pada sesuatu. Isi tidak terbatas pada hal-
hal khusus, termasuk setiap waktu dan hal-hal yang tetap tersimpan dalam

ingatan.

Makna dari penggalan kalimat dalam lirik lagu ini menunjukkan tokoh aku
belum bisa untuk melupakan kenangan hidupnya, karena kenangan itu masih
sangat jelas didalam ingatannya, sebab itu tokoh aku tidak bisa melupakan
kenangan hidup itu sepenuhnya.

Gaya bahasa erotesis juga ditemukan dalam penggalan bait berikut.

i =& Ly

(11). MR B AICEETTHAREST
=t x
MU= Gd&E MCZATLETH,
SR A
BEICGATO>ToNGELD S
MNA L &
Y T R SR A AL
Kanaeru tame ni ikiterundatte
Sakebitaku naruyo kikoeteimasuka
Bunan ni nante yatte rarenai kara

Kaeru basho mo nai no

Kita hidup demi beberapa tujuan

https://dictionary.goo.ne.jp/srch/thsrs/%E6%80%9D%E3%81%84%E5%87%BA/mOu/. diakses 27 desember
2017.



31

Tapi rasanya seperti berteriak, bisakah kau
Mendengarkanku? Aku tak punya jalan pulang
Karena aku tak mengatasi masalah dengan cara yang
menyenangkan.

(again)
Pada bait lirik di atas termasuk dalam gaya bahasa erotesis/pertanyaan
retoris di tunjukkan pada Kalimat 4/ o7 < Zz 8 LB 2 TLV & 92/ sakebitaku
naru yo kikoete imasuka? / Yang artinya inginku berteriak, apakah kau
mendengarnya?” Kalimat ini termasuk dalam gaya bahasa erotesis/ pertanyaan
retoris, karena pada akhir penggalan lirik lagu ini terdapat pertanyaan yang tidak
menghendaki adanya jawaban dari pendengar lagu tersebut. Yang mana jawaban
dari pertanyaan tersebut sudah berada dalam kalimat pertanyaan tersebut. Tokoh
aku bertanya apa ia sedang didengar oleh orang yang dimaksud dalam lirik lagu
tersebut dengan berteriak, 44 Z87= < % 3,/ sakebitaku naru / Menurut Goo ° A & <
kY & 1737/ Menyerukan suara dengan sangat besar atau kuat.
Adapun makna dari lirik di atas menunjukkan perasaan tokoh aku yang
berat, karena itu ia mengharapkan orang lain untuk mendengarkan apa yang
sedang ia rasakan tentang hidupnya dengan menyerukan perasaan yang sedang

tokoh aku rasakan melalui lirik tersebut.

3.2.3 Gaya bahasa metafora
Selain gaya bahasa erotesis penulis juga menemukan penggunaan gaya
bahasa metafora dalam lagu again. Salah satunya terdapat dalam penggalan bait

berikut.

https://dictionary.goo.ne.jp/jn/87331/meaning/m1u/%E5%8F%AB%E3%81%B3/ diakses 28 desember 2017.
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,§\b\ ~E.:'_'5_E &F
(10) FEULvN— FAYEFILDHRIC
mf 3 h

3
K ARRZTWDALE
[FAES =i

AYEFHFLTAD
IFALD

HE->THPOHM

Fukai ha-to ga iradatsu sama ni

Karadan naka moeteirunda

Hontou ha kitai shiten no

Genjitsutte yatsuka

Gelombang kegembiraan menyelimuti tubuhku
Membuat hatiku yang paling dalam menjadi

Gelisah sebenarnya aku menantikan hal itu
Sesuatu yang disebut kenyataan

(again)

Pada bait lirik lagu di atas, kalimat hati yang terdalam, diumpamakan
seperti marah yang membakar dalam tubuh, emosi kemarahan yang tidak
tertahankan oleh toko aku, hati yang terdalam dapat mengacu kepada nurani.
Sedangkan ~y— A adalah kata serapan dari bahasa Inggris yaitu heart/hati.
Menurut Cambritge dictionary heart adalah used *° to refer to a person's
character, or the place within a person where feelings or emotions are
considered to come from artinya digunakan untuk merujuk karakter seseorang,
atau tempat di dalam seseorang di mana perasaan atau emosi berasal.

Jadi yang dialami oleh tokoh aku yang digambarkan dalam lirik lagu di
atas adalah rasa marah atau emosi yang tersimpan didalam hatinya, sehingga
membuat tokoh aku seperti terbakar oleh rasa itu. Sedangkan kalimat terbakar
sendiri menurut situs Goo'! “#z 8" It, XL o THVBREF VS S EHBLD

/234 L T, | Artinya “terbakar” sering mengacu kepada nyala api tersebut. Pada

10 https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/heart. Diakses 21 desember 2018/ pukul 14 : 38.
https://dictionary.goo.ne.jp/thsrs/13232/meaning/mOu/%E7%87%83%E3%81%88%E3%82%8B/ di akses pada 28 desember 2017.
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penggalan kalimat di atas tubuh dari tokoh aku dalam lirik lagu ini tidak benar-
benar terbakar melainkan hanya sebuah bahasa metafora yang digunakan untuk
memperkaya perbendaharaan kata dalam lirik lagu tersebut.

Makna dalam penggalan lirik lagu di atas menunjukkan tokoh aku
merasakan perasaan marah yang tersimpan di dalam hatinya, yang membuat dia
merasakan seperti terbakar oleh rasa itu yang pada kenyataannya hatinya tidak
terbakar seperti pada umumnya melainkan hanya penggunaan gaya bahasa
metafora saja untuk memperkaya lirik lagu tersebut.

Gaya bahasa metafora dalam lagu again juga ditemukan dalam penggalan bait
berikut ini.

2). HOEH =N T
RY=-LybHIF Loilan
BCLTERZERLTS
PO TCNET &S ITHBBICHE =& 572
ELLVABROHTE

Ano koro mitai nitte
Modoritai wake ja naino
Nakushite kita sora wo
Sagashiteru wakette
Kuremasu youni

Giseini natta you na
Kanashii kao wa yamete yo

Bukannya aku ingin kembali ke masa lalu
Tapi aku hanya mencari langitku yang hilang
Aku harap kamu mengerti jangan

Tunjukkan wajah sedih seolah-olah kamu
telah banyak berkorban

(again)
Penggalan bait lirik lagu di atas yang menunjukkan gaya bahasa metafora

terdapat pada kalimat z < L T&/£2##£ L T&/nakushita sora wo sagashiteru/
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aku hanya mencari langitku yang hilang. Menurut goo. 2728 /£, X & # DD fa
&L+ Z A/ langit adalah tempat dimana tidak ada apapun antara langit dan
bumi. Langit adalah tempat yang tinggi dan jauh dari bumi karena itu pengunaan
kata langit ini hanya penggunaan gaya bahasa metafora saja yang digunakan oleh
tokoh aku, untuk memperkaya kata-kata dalam lirik lagu tersebut, tokoh aku
menunjukkan bahwa ia sedang mencari langitnya yang hilang, ini mengacu
kepada suatu harapan atau cita-cita yang tinggi yang ingin digapai oleh tokoh aku,
akan tetapi harapan itu tidak dapat tercapai karena harapan itu telah berlalu dan
hanya menjadi suatu kenangan bagi tokoh aku yang tidak mungkin tercapai oleh
tokoh aku.

Makna dalam penggalan lirik lagu di atas menunjukkan pencarian tokoh aku
akan sesuatu yang tinggi dan mustahil didapatkan, karena itu, tokoh aku hanya
bisa menghayal tentang hal itu tetapi sesungguhnya keinginan yang tinggi, itu

tetap tidak bisa tercapai oleh tokoh aku.

3.3. Gaya Bahasa dalam lagu i do it serta maknanya.
Di dalam lagu i do it penulis menemukan satu buah gaya bahasa simile dan

satu buah hiperbola. Berikut analisisnya

3.3.1 Gaya bahasa simile
Dalam lagu i do it, gaya bahasa simile ditemukan dalam penggalan bait berikut
ini.
B). FNEZBRTTORILDHASHT-LMC
BZEAHIFRLT

LIIZEF ARG
CERXIEHBTIELLSTESD

https://dictionary.goo.ne.jp/thsrs/15916/meaning/mO0Ou/%E7%A9%BA/ diakses 13 februari 2018.
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EoTPYShiEh&
BT ZABRINT M6

Akai sora wo utsusu dejitaru kamera mitaini
Iro wo tsuketashite

Mari ni senchimentaruna

Koto ha yamete omou hoshiitte omou

Datte yarikirenaiyo

Kowarete yuku sonna ki ga suru kara

Bagaikan kamera digital yang memantulkan langit merah
Aku menambahkan beberapa warna, aku memikirkan cara
Berhenti dari perasaan yang berlebihan ini karena ini
Sangat menyakitkan rasanya aku akan hancur

(I do it)

Gaya bahasa simile ditunjukkan pada kalimat F=#/LDh X SH 7400/
/dejitaru no kamera mitaini/ Yang artinya Bagaikan kamera digital.

Penggalan lirik lagu di atas menunjukkan tokoh aku yang menyamakan
dirinya seperti kamera yang sedang menambahkan warna merah pada langit pada
kenyataannya tidak demikian karena kamera adalah benda mati dan tokoh aku
adalah makhluk hidup. Karena itu persamaan di atas hanya merupakan gaya
bahasa simile yang dipakai oleh tokoh aku agar kalimat/kata-kata dalam lirik lagu
di atas lebih kaya

Makna dari penggalan bait lirik lagu di atas adalah menunjukkan usaha
tokoh aku untuk membuat suasana yang tokoh aku harapkan saat itu lebih
berwarna, lebih ceria dengan kehadiran diri tokoh aku.

3.3.2 Gaya bahasa hiperbola

Dalam bait lirik lagu di atas penulis juga menemukan gaya bahasa

hiperbola pada penggalan kalimat ## Tw < #bmsd S4 51 Yang artinya

aku merasa diriku semakin hancur. Dalam penggalan lirik lagu ini tokoh aku
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tidak benar-benar hancur/rusak, melainkan hanya sebuah gaya bahasa hiperbola
yang digunakan untuk memperkaya lirik lagu tersebut karena pada umumnya kata
hancur/rusak sendiri digunakan untuk benda mati, sedangkan tokoh aku tidak
benar-benar hancur karena pada saat mengatakan ini, tokoh aku masih hidup.
Menurut Cambritge dictionary hancur “crumble” to break, or cause something to
break, into small pieces artinya untuk mematahkan, atau menyebabkan sesuatu pecah,
menjadi potongan-potongan kecil.

Makna dari lirik lagu di atas menunjukkan perasaan tokoh aku yang ingin
mengubah rasa sentimen yang menyentuh perasaannya saat itu, karena ia tidak
bisa bertahan dengan rasa seperti itu karena perasaan itu membuat tokoh aku
merasa semakin hancur.

3.4. Gaya bahasa dalam lagu summer song serta maknanya

Dalam lagu summer song penulis menemukan empat gaya bahasa yaitu:
erotesis, hiperbola, simile dan personifikasi. Berikut analisisnya:
3.4.1. Gaya bahasa erotesis

Gaya bahasa erotesis dalam lagu summer song ditemukan dalam penggalan bait

berikut ini.
(6). Ah long long long time
. Lilw A
HFEIPNTHEEST
wWLthd
FADL £- & EMEL LN

FOZE & b VU EA B b
AZUCHBEA WMYRIHEA EIZTE->T ZEW0WwH»oT
A9y

FLESK EfRHA lanlalanla

Machi kogareta seishuntte

13 https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/crumble diakses 21 desember 2018 pukul
22:23.
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hon no chotto ijiwaru dayone
hekomu mainichi torimodosu hibi
kimi niatte waraiatten hajimaruyo
natsuyasumi lan la lan
Ah aku sudah lama menantikan saat ini
Rasanya membuat masa muda menjadi sedikit kejam,kan?
Hari-hari yang hilang saat aku gundah telah kembali
Saat aku bertemu denganmu dan tertawa bersama
Liburan musim panas telah datang lan la lan la
(Summer song)

Adapun gaya bahasa erotesis ditunjukkan pada kalimat &Z& > T/FA D 5 &
o L E#E - L 42/ Seishuntte hon no chotto ijiwaru da yone?

Penggalan lirik lagu di atas termasuk dalam gaya bahasa erotesis/
pertanyaan retoris, karena pada akhir kalimat lirik lagu ini terdapat suatu
penekanan pertanyaan yang tidak memerlukan suatu jawaban. Dalam penggalan
lirik lagu tersebut tokoh aku menunjukkan bahwa ketika mengingat tentang masa
mudanya, pasti bagian yang tidak menyenangkan dari masa muda itu yang akan
teringat duluan baginya, di mana menurut tokoh aku masa muda itu kejam.
Menurut situs goo kata &# “adalah Z0FL/ZH 65/ DAEFEEVBAE AL
DEIZ/= & Z 7= & ?. Era muda penuh dengan mimpi dan harapan, penuh vitalitas,
dibandingkan dengan musim semi kehidupan.

Makna dari penggalan lirik lagu ini adalah meskipun dalam masa muda

sering terdapat banyak hal yang tidak menyenangkan, tetapi jangan sampai

membuat berhenti berharap tentang masa depan karena harapan akan masa depan

https://dictionary.goo.ne.jp/srch/all/%E9%9D%92%E6%98%A5+/mOu/ diakses 12 februari 2018.
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akan datang asal terus melanjutkan hidup, mengisi hari-hari dengan hal yang

berguna baik bagi diri sendiri maupun bersama orang lain.

3.4.2. Gaya bahasa hiperbola

Gaya bahasa hiperbola dalam lirik lagu summer song ditemukan dalam penggalan

bait berikut ini.

AP ] \J}ﬁ\f: [0} »

(1) KEMWKAT SBICBETT-
EH T
ENFZELSDND
EREA P<CEL
HEFELTAE HEROD
Eclel & s ICAE &

FHICRURAT NAHAT=LC

Taiyou ga mikatasuru hi ni yaketa
Kimi ga te wo furukara

Kitaishitenda yakusokuno

Kisetsu ni tobikomu ninngyou mitai ni

Sinar matahari terasa membakar saat kau melambaikan tangan
Padaku, seperti ikan duyung, aku menyelam ke tempat yang telah
Di janjikan dengan penuh pengharapan

(Summer song)

Penggalan lirik lagu di atas termasuk dalam gaya bahasa hiperbola karena
terdapat pernyataan berlebihan tentang suatu hal dalam kalimat &/Z#E/7#7-&75"F
#5845/ hi ni yaketa kimi ga te wo furu kara/ Artinya karena kamu yang
terbakar matahari melambaikan tangan kepadaku, dalam penggalan lirik lagu ini
orang yang dimaksud tokoh aku tidak benar-benar terbakar matahari melainkan
hanya sebuah gaya bahasa hiperbola saja yang digunakan oleh tokoh aku untuk
memperkaya lirik lagu tersebut. Jadi matahari yang katanya tokoh aku, membakar

itu hanya ekspresi perasaannya saja.
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Makna dari penggalan lirik lagu di atas menunjukkan kedatangan seseorang
yang membawa harapan kebahagiaan bagi tokoh aku, yang mana orang itu adalah

kekasih tokoh aku.

3.4.3. Gaya bahasa simile

Gaya bahasa simile dalam lagu summer song ditemukan pada penggalan bait

berikut ini.
frh& S At v *
XEMKRAT HBICHEITT-
EH T
ENFELSDHMD
EREA P<CEL
HELTALE HEOD
ERcae) & s ITAE £

FHICRTAT AN AAT=LNC

Taiyou ga mikatasuru hi ni yaketa
Kimi ga te wo furukara

Kitaishitenda yakusokuno

Kisetsu ni tobikomu ninngyou mitai ni

Sinar matahari terasa membakar saat kau melambaikan tangan
Padaku, seperti ikan duyung, aku menyelam ke tempat yang
telah Di janjikan dengan penuh pengharapan

(summer song)

Dalam penggalan Lirik lagu di atas juga terdapat gaya bahasa simile, pada

kalimat A&7 /=/ ningyo mitai ni/ > Seperti ikan duyung”. Menurut situs

Goo®™® A% adalah L#85°% 8T, FHESADBEL TS EL SEELDOBY.

Yang artinya “Hewan imajiner yang tubuh bagian atasnya adalah betina dan
bagian bawahnya berbentuk seperti ikan. Biasanya dinamakan putri duyung”.

Penggalan lirik lagu di atas, menunjukkan analogi tokoh aku dengan ikan

duyung yang mana ia tidak benar-benar menjadi ikan duyung melainkan hanya

https://dictionary.goo.ne.jp/jn/168803/meaning/m0Ou/%E4%BA%BA%EI%AD%9A/ diakses tanggal 16 desember 2017.
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sebuah penggunaan gaya bahasa simile atau persamaan yang digunakan untuk
memperkaya kalimat dalam penggalan lirik tersebut, tokoh aku menggambarkan
ia sedang menyelam ke suatu tempat yang sedang dijanjikan dengan penuh
harapan, ini menunjukkan tujuan tokoh aku akan suatu hal yang ingin dicapai
dalam hidupnya. Sedangkan untuk menyelam bagi manusia biasa harus
menggunakan alat tertentu seperti tabung yang dilengkapi dengan oksigen agar
dapat bertahan/bernafas saat menyelam ke dalam air karena air bukan habitat dari
manusia tidak terkecuali siapapun. Karena itu penggalan lirik lagu ini hanya
penggunaan gaya bahasa simile atau analogi saja yang digunakan oleh tokoh aku
agar lirik lagu tersebut terkesan lebih variatif.

Makna dari penggalan lirik lagu di atas menunjukkan perasaan tokoh aku
yang merasa seperti terbakar matahari karena ada seseorang yang melambaikan
tangan kepadanya namun pada kenyaataannya tokoh aku tidak benar-benar
terbakar matahari. tokoh aku juga menggambarkan suatu harapan yang ingin dia
capai disuatu tempat dengan penuh harapan bahwa harapan itu akan tercapai

meskipun hal itu mustail bagi tokoh aku.

3.4.4. Gaya bahasa personifikasi
Gaya bahasa personifikasi dalam lagu summer song ditemukan pada penggalan
bait berikut ini.

(2). REDTHIZVFEDH Y HEk <
BhATEMY CehyaEL
BEICODVFEUUEWNEE
ExE-TH

Kousha no sumi ni himawari ga saku terete bakari
Ja kakko warui ne aozora ni ima sakebitai hodo kimi wo
Omotteru.
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Bunga matahari bermekaran di sudut sekolah seolah-olah
Malu jika tidak terlihat keren, aku ingin meneriakkan ke
Langit biru itu, bahwa aku sangat memikirkanmu.

(summer song)

Penggalan bait lirik lagu di atas termasuk dalam gaya bahasa personifikasi,
karena ada kalimat yang menunjukkan bahwa sebuah benda seolah-olah memiliki
sifat seperti manusia yaitu pada kalimat “#ZDTAIZOEL YLK B> T
(£ Y 4y3ZE 42”7 Yang artinya bunga matahari bermekaran di sudut sekolah,
seolah-olah malu jika tidak terlihat keren. Menurut Goo bunga matahari adalah *°
FOHD—FE FSF 2 A— L. ZFAXASTELL, RUHFEE DX ELILBEDE
PELET S B FEIGHES FRHOIEEDKELERTEEFHEAEICH . FEZXEDS
FRE FEDHEICOATEHBE L PABE, TAIZFEEH 7L, Yang artinya rumput
tahunan Asteraceae, tingginya sekitar 2 meter. Batangnya tebal dan tegak, daun
berbentuk hati besar dengan pegangan yang panjang bergantian. Di musim panas,
bunga kepala besar yang lingkarnya berwarna kuning cerah dan coklat dibagian
tengahnya di buka menyamping. Dikatakan bahwa bunga ini berbalik ke arah
matahari dan bergerak saat matahari bergerak, tapi tidak banyak bergerak.

Dalam penggalan kalimat ini di katakan bunga matahari yang bermekaran
itu seolah-olah malu jika tidak terlihat keren, pada kenyataannya bunga matahari
tidak bisa merasakan malu seperti yang biasa dirasakan oleh manusia karena
bunga matahari itu tidak memiliki perasaan atau emosi apalagi sampai merasakan

rasa malu. Jadi kalimat tersebut di atas itu hanya penggunaan gaya bahasa

https://dictionary.goo.ne.jp/jn/187005/meaning/m0Ou/%E3%81%B2%E3%81%BE%E3%82%8F%E3%82%8A/ diakses 12
februari 2018.
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hiperbola saja yang digunakan oleh tokoh aku agar kalimat tersebut terkesan

menarik.

Adapun makna dari penggalan bait lirik lagu di atas, menunjukkan
perasaan tokoh aku yang sebenarnya tokoh aku kurang merasa percaya diri untuk

bertemu dengan kekasihnya.

3.5. Gaya bahasa dalam lagu kiss me serta maknanya.
Dalam lagu kiss me penulis menemukan beberapa gaya bahasa antara lain

yaitu erotesis, hiperbola, dan metafora. Berikut ulasannya:
3.5.1. Gaya bahasa erotesis atau pertanyaan retoris

Gaya bahasa erotesis dalam lagu kiss me ditemukan dalam penggalan bait berikut
ini

(1). Kiss me Oh Baby
Lobh AN o

BYDEBEZETLHD

I kiss you

ho Y Al LALD N N
HAFIEREZENETLe
TLlwh

FELTLSAMD

Kiss me oh baby

Itsuwari no ai wo sodateruno
I kiss you

Sekai wa shinjitsu soedake jya
Mujyunshite kuru kara

Kiss me oh baby Akankah aku menjalin cinta palsu?

I kiss you, di dunia ini bahkan kebenaran menyangkal
Kebenaran itu sendiri

(Kiss me)
Penggalan lirik lagu di atas termasuk dalam gaya bahasa erotesis karena

mengandung penekanan pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban dari
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pendengar yaitu pada kalimat “# Y DEF # & > TS D"/ itsuwari no ai wo
sodateru no? Yang artinya akankah kita menjalin cinta palsu?. Menurut goo &/’ Z %
BEBNWDLL LAEIRIFS. Fo, £HBEDEHLPVNYXFICT SaFS. |
Perasaan mencintai antara saudara dan orang lain, juga rasa menghargai hal-hal
yang penting.

Jadi makna dari penggalan lirik lagu di atas, menunjukkan perasaan tokoh
aku, yang tampak ragu-ragu akan cintanya yang sedang dijalaninya saat itu
karena cinta yang dijalaninya terasa seperti ketidakpastian menurutnya, membuat
tokoh aku tidak yakin dengan cinta yang ia jalani saat itu.

Gaya bahasa erotesis dalam lagu kiss me juga ditemukan dalam penggalan bait

berikut ini.

DHME

(5). BERTE:

PLEL h

MERZELTLELID?

H LY o

REFEDL->THL
B5L&>5 TFEFR I &b

RIEDFRE BLADED yeah

Jr

Tsumikasanete kita

yakusoku wo kowashite shimau no
mirai ha kawatteyuku

yujyou no temae nikushimi no tochuu

Apakah kau akan melanggar semua janji
Semua janji yang telah kau buat?

Semua akan berubah di masa depan
Tepat sebelum persahabatan berubah menjadi kebencian, yeah

(kiss me)
Kalimat B EA &L F ## L T L F 5 »/ Tsumikasanete kita

yakusokuwokowashita shimau no?/ apakah kau akan melanggar semua tumpukan

https://dictionary.goo.ne.jp/jn/353/meaning/m0u/%E6%84%9B/. diakses 12 februari 2018.
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janji yang telah kau buat?/ Ini termasuk gaya bahasa erotesis/pertanyaan retoris,
karena mengandung penekanan pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban
dari pendengar, ada kemungkinan respon dari pendengar adalah ya atau tidak
tetapi tidak bisa menjawab secara langsung kepada tokoh aku yang membuat lirik
lagu tersebut karena waktu dan tempat yang berbeda antara tokoh aku dan
pendengar lirik lagu tersebut.

Dalam penggalan lirik lagu di atas, tokoh aku sedang mempertanyakan
sebuah janji yang sudah diketahui oleh tokoh aku akan dilangar oleh seseorang
itu, karena janji tersebut akan membuat persahabatannya dengan seseorang itu
berubah menjadi suatu kebencian bagi tokoh aku di masa depan, karena janji
yang dibuat itu tidak ditepati oleh orang itu. Ada kata-kata umum mengatakan
bahwa janji adalah hutang karena itu harus ditepati apapun resikonya. Menurut
contoh dari situs Goo'® ##&Janji adalah ##& L =Z#%, F7-. #E. "FEELL
748 ” yang artinya hal yang dijanjikan. Juga, aturannya. "Kami akan selalu
menepati janji*.

Menurut penjelasan dan arti dari penggalan lirik lagu di atas, makna dari
penggalan lirik lagu ini ##&Z# L T L £ 5 ?DI yakusoku wo kowashita shimau
no? / Apakah kau akan melanggar semua tumpukan janji yang telah kau buat?
Adalah tokoh aku pernah mendapatkan janji dari seseorang, tetapi semua janji itu
dipertanyakan lagi oleh tokoh aku kepada orang itu, karena ketidakpastian dari
orang itu, tentang janji yang itu, membuat tokoh aku menjadi tidak yakin dengan

semua janji yang telah dibuat bahkan janji tersebut berubah menjadi kebencian.

https://dictionary.goo.ne.jp/srch/jn/%E7%B4%84%E6%9D%9F/mOu/ diakses 14 februari 2018
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3.5.2. Gaya bahasa hiperbola
Gaya bahasa hiperbola dalam lagu kiss me terdapat pada penggalan bait berikut
ini.
BHE EFhL <%
(5). R HBELLEWIARIZELL
&% (A% ]
"RaelAfzb EEndmMLB?

<
TAEBLIBEVWTEESENDDD
In fact, | love you
FELofAEMDL

A S

LA D BB ES

Namida kirei ja nai konna ni kurushi

Yoru wo koetara iyasareru kashira?

Sonna moku shinaide yokisamarerukara
Suki datta ndakara ...fukaku kokoro fukaku

Air mata? Tidak cantik, tersakiti begitu besar akankah,

aku akan lebih baik saat menjelang malam?

Jangan tatap aku seperti itu, semua akan terbakar dalam otakku
Kenyataannya, aku mencintaimu, aku mencintaimu...dalam,
Sedalam seluruh cintaku

(Kiss me)

Penggalan lirik lagu di atas termasuk dalam gaya bahasa hiperbola
ditunjukkan dengan penggalan kalimat #FAZE L GV TLEEXTEA S 5]
Yang artinya jangan tatap aku seperti itu, itu akan terukir di otak.

Menurut Cambritge dictionary® engraved/terukir adalah to cut words,
pictures, or patterns into the surface of metal, stone, etc yang artinya untuk
memotong kata, gambar, atau pola ke permukaan logam, batu, dll. Karena itu
pada kalimat dan arti dari penggalan lirik lagu di atas tokoh aku menunjukkan

bahwa tatapan dari seseorang itu terukir di dalam otaknya yang pada

1% https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/engrave?g=engraved diakses 21
desember 2018 pukul 16:06.
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kenyataannya ini adalah penggunaan gaya bahasa hiperbola saja, untuk
memperkaya lirik lagu tersebut, dimana sebuah tatapan itu tidak benar-benar
terukir atau di ukir dengan menggunakan alat tulis dan sebagainya, dalam otak
dari tokoh aku, tetapi maksud dari tokoh aku adalah tatapan itu akan tersimpan
menjadi ingatan didalam otak dari tokoh aku.

Makna dari penggalan lirik lagu di atas adalah tokoh aku takut ditatap
oleh seseorang, itu karena tatapan orang itu akan tersimpan didalam ingatan dari
tokoh aku itu yang membuat tokoh aku tidak mau ditatap oleh orang yang

dimaksud oleh tokoh aku dalam lirik lagu di atas.

3.5.3. Gaya bahasa metafora

Gaya bahasa metafora dalam lagu kiss me terdapat pada penggalan bait berikut ini.

71{.717:"6 -
(8). iR AL B LY

Lol TAD&L

HLy - B
BlXL 58 bo1=0
= :2)
[OVTWLWAETEZALBLAENLTEK
DELELLED
In fact, I love you
&y . b BL T E
BOFTHITSH. .. RLBUVHITHAT

Namida denaikurai

Shiraketerunoyo

Ai ha mou owattano

Kitsuiteiru ha zuyosonna me shinaideyo

Air mata? tak mengalir, Aku menghapusnya

Cinta ini telah usai, kau pasti telah menyadarinya

Jangan tatap aku seperti itu, ini buruk sekali kenyataannya,
Aku mencintaimu

(Kiss me)



47

Penggalan Lirik di atas termasuk dalam gaya bahasa metafora ditunjukkan
dengan kalimat # < 2 4/=;4 % T/ Awaku omoide ni kiete /Menghilang dalam
kenangan yang redup. Kalimat kenangan yang redup menunjukkan kenangan
yang hampir terlupakan karena sudah lama berlalu, dalam penggalan lirik lagu ini,
kalimat kenangan yang redup dapat disamakan atau dibandingkan dengan
kenangan yang sudah berlalu dan hampir terlupakan yang menunjukkan
pemakaian gaya bahasa metafora pada lirik lagu tersebut adalah kata redup.
Menurut Cambritge dictionary dim/redup adalah ®not bright; not giving or having
much light artinya tidak cerah; tidak memberi atau memiliki banyak cahaya.

Kata redup ini biasa digunakan untuk cahaya dan penerang lainnya,
karena itu penggunaan kalimat menghilang dalam kenangan yang redup. Kalimat
ini hanya penggunaan gaya bahasa metafora saja, maksud dari tokoh aku adalah
kenangannya mulai terlupakan/ sudah berlalu.

Adapun makna dari penggalan kalimat dalam lirik lagu di atas
menunjukkan perasaan tokoh aku yang mencoba untuk melupakan beberapa
kenangan tentang dirinya yang sudah berlalu, tokoh aku mencoba untuk
membiarkan kenangan tentang dirinya berlalu begitu saja tanpa dihiraukan oleh

tokoh aku.
3.6. Gaya bahasa dalam lagu it’s all too much serta maknanya.
Dalam lagu it’s all too much penulis menemukan beberapa gaya bahasa

antara lain yaitu: metafora, dan erotesis. Berikut ulasannya:

20 https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/dim. Diakses 22 desember 2018. Pukul
20:10.
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3.6.1. Gaya bahasa metafora
Dalam lagu it’s all too much penulis menemukan gaya bahasa metafora

dalam penggalan bait berikut ini.

(1) ANILRBIZEHLIERS
B HERE
= VAVAEE T AAY =R A AV Y=

Kobaruto iro ni kawaku yoru sa tsumetaku
Hikari hoshizora KOTOBA nara mou iranai kara

Malam berubah menjadi warna kobalt cahaya bintang

Di langit menjadi redup, tak perlu mengucapkan kata-kata
Lagi.

(It’s all too much)

Penggalan lirik lagu di atas termasuk dalam gaya bahasa metafora
ditunjukkan pada kalimat 1" ¢+ /-2 & L & E/kobaruto iro ni kawaku yoru sa/
malam berubah menjadi warna kobalt. Menurut Goo 1" v+ &7 / 268, #HVHBEE,
a/vJL ~ ZJL—, Biru langit. biru pudar. biru kobalt.

Sedangkan dalam penggalan lirik lagu di atas tokoh aku menyatakan
bahwa malam hari itu berubah menjadi warna biru kobalt yang mana pada
umumnya malam hari itu tidak berwarna biru tetapi berwarna hitam atau gelap.
Jadi dalam penggalan kalimat lirik lagu di atas ini hanya pengunaan gaya bahasa
metafora saja untuk memperkaya bait lirik lagu tersebut, yang mana malam hari
itu tidak berwarna biru tetapi gelap.

Makna dalam penggalan lirik lagu di atas menunjukkan harapan tokoh

aku yang tidak terjadi seperti yang tokoh aku inginkan bahkan sampai berkata-

2https://dictionary.goo.ne.jp/jn/81248/meaning/mOu/%EF%BD%BA%EF%BE%8A%EF%BE%IE%
EF%BE%99%EF%BE%84%E8%89%B2/ diakses 21 desember 2018. Pukul 16:58.



https://dictionary.goo.ne.jp/jn/81248/meaning/m0u/%EF%BD%BA%EF%BE%8A%EF%BE%9E%EF%BE%99%EF%BE%84%E8%89%B2/
https://dictionary.goo.ne.jp/jn/81248/meaning/m0u/%EF%BD%BA%EF%BE%8A%EF%BE%9E%EF%BE%99%EF%BE%84%E8%89%B2/
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katapun bagi tokoh aku itu tidak penting lagi karena tidak ada gunanya

mengucapkan kata-kata karena tidak akan mengubah keadaan saat itu.

3.6.2. Gaya bahasa erotesis/pertanyaan retoris
Gaya bahasa erotesis dalam lagu it’s all to much ditemukan dalam bait
berikut ini.

(5) > THEEAR
B REIFIC
XEINTATL
CABALP T AS
RAEITLL?
Datte karadan nakameguru kanjyou
Ni shihaisaretenda
konna jya dame sa nee soudeshou
ini karena emosi yang menggetarkan
tubuhku, mendikte diriku, ini tak akan cukup
Hei... Aku benar, kan?
(It’s all too much)

Penggalann lirik lagu di atas termasuk dalam gaya bahasa
erotesis/pertanyaan retoris, karena terdapat penekanan pertanyaan pada bait lirik
lagu tersebut yang mana pertanyaan itu tidak menghendaki adanya jawaban dari
pendengar lirik lagu tersebut, melainkan kalimat pertanyaan itu hanya
penggunaan gaya bahasa erotesis saja, dalam lirik lagu di atas tokoh aku sudah
mengetahui bahwa emosi yang tokoh aku rasakan di dalam diri tokoh aku itu
sudah cukup untuk menggetarkan tokoh aku.

Menurut goo /emosi adalah ?*#YE/ZE L TEE 5, EFRRELEDDDE

&. Gerakan pikiran seperti emosi dan kesenangan, yang terjadi oleh berbagai hal.

https://dictionary.goo.ne.jp/thsrs/3401/meaning/mOu/%E6%84%9F%E6%83%85/. 15 februari 2018.
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| PYEICHEC TE S B5AHS5. SHRDHBDEECEZI-L o TFIEEENE. b
BRAIRICH T BEEEMIE DI 1R TR IFE 4FL, B, XY 5L “BIgEL &
ELIZTS" “BIEICHFAS” "Blgzlizd” "EREEGEZHNHT S |
Perasaan yang terjadi saat merasakan sesuatu. Sikap dan nilai terhadap subjek
tertentu disebabkan oleh indra dan gagasan stimulus eksternal. Kesenangan/
ketidaknyamanan, suka/tidak suka, takut, marah dll *"Mengekspos emosi” "Untuk
menarik perasaan” "Untuk menekan emosi" "Untuk merangsang sentimen publik”
Makna dari penggalan lirik lagu di atas, tokoh menunjukkan rasa takut
yang ia alami saat itu karena emosi yang sedang dirasakan oleh tokoh aku itu
seperti menguasai tokoh aku, mendominasi emosi dari tokoh aku.
Gaya bahasa erotesis dalam lagu it'a all too much juga ditemukan dalam
penggalan bait berikut ini.
(10) E- &ZEMEY

& YR ZE

XEESNTATL

ESThENLD

Rz IYTLL?

Kitto karamawari kurikaesu kyoukun ni
shihaisaretenda dou sureba ii no ne uso desho

Pelajaran yang kupelajari dari waktu ke waktu ini
Mendikte diriku, apa yang harus ku lakukan? Ini
bohong, kan?
(It’s all too much)
Penggalan bait lirik lagu di atas termasuk dalam gaya bahasa

erotesis/pertanyaan retoris. Seperti yang sudah dijelaskan oleh gaya bahasa

erotesis sebelumnya bahwa penekanan kalimat pertanyaan dalam lirik lagu

https://dictionary.goo.ne.jp/jn/48444/meaning/mOu/%E6%84%9F%E6%83%85/ diakses 15 februari 2018.
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tersebut tidak membutuhkan adanya jawaban dari para pendengar lagu tersebut.
Dalam penggalan bait lirik lagu ini, tokoh aku menunjukkan suatu pelajaran
hidup tokoh aku itu seolah-olah menguasai tokoh aku. Menurut goo # 4/
Ipelajaran adalah *# 2 &£ &, &F/=, FDOANE. EE HNEE-1 B
Mengajarkan sesuatu. juga, isinya / kata-katanya. “Pelajaran yang dipelajari”.
Sedangkan menurut Cambritge dictionary “lesson” %A lesson is also a useful
piece of information learned through experience artinya Pelajaran juga
merupakan informasi yang berguna yang dipelajari melalui pengalaman.

Makna dari penggalan bait lirik lagu di atas menunjukkan rasa tidak yakin
akan pelajaran/pengalaman tokoh aku tentang apa yang sudah lalu dan itu
menjadi pelajaran bagi tokoh aku seolah-olah semua hal yang sudah tokoh aku
lewati itu hanya sebuah kebohongan baginya.

Gaya bahasa erotesis dalam lagu it’a all too much juga ditemukan dalam
penggalan bait berikut ini.

(11) ZRENYFE N TEDH L
FRLCBAENGLD
A& t=» 5
o o o It’salltoomuch

Kuusou bakari egaite susumenai
aisou yoku mo narenai
naze darou?

Angan-angan yang sederhana tidak akan membawaku
Kemanapun juga tidak bisa membuatku lebih senang
Aku ingin tahu kenapa? Ini terlalu berlebihan..

https://dictionary.goo.ne.jp/jn/56111/meaning/mO0u/%E6%95%99%E8%A8%93/. Diakses 15 februari 2018.
% https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/lesson diakses 22 desember 2018 pukul
10:15.



https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/lesson
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(It’s all too much)

Pada bait lirik lagu di atas termasuk dalam gaya bahasa
erotesis/pertanyaan retoris karena terdapat penekanan pertanyaan yang mana
penggarang lagu tersebut tidak menghendaki adanya suatu jawaban seperti yang
sudah dijelaskan dalam bait lirik lagu sebelumnya. Sebenarnya tokoh aku sudah
mengetahui bahwa angan-angan tokoh aku itu tidak akan membawa tokoh aku
kemana-mana dan juga angan-angan tokoh aku juga tidak akan membuat tokoh
aku merasa lebih bahagia. Menurut situs goo 22 /kuusou ®#E/=/1 5 Y 24L&k
SHLEWEREET S L. “FEHICsI1E” “ZEHZ | Membayangkan hal-hal yang
tidak ada dalam kenyataan. ‘“fantasi memanjakan”, “imajinasi”. menurut
Cambritge dictionary angan/thought adalah 2’ the act of thinking about or
considering something, an idea or opinion, or a set of ideas about a particular
subject. Artinya tindakan memikirkan atau mempertimbangkan sesuatu, ide atau
pendapat, atau serangkaian ide tentang subjek tertentu.

Makna dari bait lirik lagu di atas tokoh aku mununjukkan pada
kenyataannya angan-angan atau imajinasi itu tidak akan mengubah apapun
karena hal itu tidak dapat membawa atau menciptakan suatu kebahagiaan juga
tidak bisa mengubah kenyataan tentang apa yang dirasakan oleh tokoh aku.

Gaya bahasa erotesis dalam lagu it’s all too much juga ditemukan dalam
penggalan bait berikut ini.

(13) 1= > THERHIEZ LY
HEICIEBEEN D

https://dictionary.goo.ne.jp/jn/60454/meaning/mO0u/%E7%A9%BA%E6%83%B3/ diakses 15 februari 2018.
27 https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/thought?g=thought+%09 diakses 22
desember 2018. Jam 10:01.



https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/thought?q=thought+%09
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EMLELTLV &
F->THATL &
RZZI5TL&

Datte kaiketsu dekinai
nichijou umoreru dakara shinjiteitai yo
kiskitte aru desho nee sou desho

Karena tidak ada cara untuk memutuskannya
Terkubur dalam kehidupan sehari-hari, karena itu
Aku berharap bisa mempercayainya, keajaiban itu
Ada kan? Hei...Benar, kan?

(It’s all too much)

Penggalan bait lirik lagu di atas termasuk dalam gaya bahasa
erotesis/pertanyaan retoris karena dalam bait lirik lagu tersebut terdapat
penggunaan penekanan kalimat tanya yang mana kalimat tersebut tidak
menghendaki adanya suatu jawaban dari para pendengar lagu tersebut karena
sebenarnya jawaban dari pertanyaan tersebut sudah ada di dalam bait lirik lagu itu
dan juga jawaban itu sudah diketahui oleh tokoh aku jadi penggunaan pertanyaan
itu hanya erotesis saja. Kalimat yang menunjukkan gaya bahasa erotesis adalah F
FHoTHETL L, AL F 5 TL £/ kisekitte aru desho nee soudesho/ keajaiban
itu ada, kan? Hei...Benar, kan?. Menurut goo &8/ 2 &# TEZ T/IH#E = Y Z &L,
TEFEGHFZE B | Peristiwa / fenomena misterius yang dipikirkan dalam akal
sehat hal itu tidak bisa terjadi.

Makna dalam penggalan lirik di atas menunjukkan bahwa yang namanya
keajaiban itu pasti ada meskipun bagi tokoh aku kelihatanya tidak ada cara untuk
keluar dari kesulitan yang tokoh aku alami bagi tokoh aku masih ada suatu

harapan atau jalan keluar meskipun mustahil bagi tokoh aku.

https://dictionary.goo.ne.jp/jn/52201/meaning/m0u/%E5%A5%87%E8%B7%A1/ diakses 15 februari 2018.
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3.7. Gaya bahasa dalam lagu shake my heart serta maknanya.
Dalam lagu shake my heart penulis menemukan gaya bahasa antara lain:
Metafora dan erotesis, Berikut ulasannya.
3.7.1. Gaya bahasa metafora
Metafora adalah gaya bahasa yang membandingkan sesuatu dengan hal
yang lain secara langsung.
Gaya bahasa metafora dalam lagu shake my heart ditemukan dalam bait berikut
ini.
(9). BLVAIZFEST
M %= < £I1FTOK?
INESEBZFRIFELTPLS
TAHAA—DT

Oikaze ni note ho wo takaku agete Ok?
Chiisana shima wo nukedashite yuku
sonna imeeji de

Menaiki angin buritan dan naikkan layar tinggi-tinggi,
Ok? Dengan gambaran pulau kecil yang menarik

(Shake My Heart)

Pada penggalan Lirik lagu di atas termasuk dalam gaya bahasa metafora
di tunjukkan dengan kalimat “menaiki angin besar” “E(Vv&El/=#E> T Oikaze
ni note. Yang pada kenyataannya angin tidak bisa di naiki.

Hal tersebut diperkuat dengan pendapat menurut situs weblio®® & &/, 22
JDINADEE, BEUVIEHNSEREHD L THS. Adalah aliran udara yang
mengalir. Jadi makna dari pada kalimat tersebut adalah, tokoh aku tidak benar

benar menaiki angin. Melainkan kata tersebut digunakan untuk membuat lagu

https://www.weblio.jp/content/%E9%A2%A8. Diakses 12 februari 2018.
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terkesan variatif dengan penggunaan gaya bahasa metafora. Karena itu
pemakaian kata angin dalam lirik lagu di atas hanya sebuah ekspresi tentang alam
yang digunakan oleh tokoh aku untuk mengekspresikan pemakaian simbol atau
lambang tentang alam saja.

Makna dalam penggalan lirik lagu di atas menunjukkan keinginan,
harapan tokoh aku tentang suatu hal yang mana hal itu mustahil untuk dicapai
olen tokoh aku, dibuktikan dengan kalimat menaiki angin yang pada
kenyataannya angin tidak bisa dinaiki.

Gaya bahasa metafora dalam lagu shake my heart ditemukan juga dalam bait

berikut ini.

Q). WEELEBITHER AT
IIN—D T KREGBOEASRT
ZWE5AETOILHAMNS
D& Always E\EAHBARTZDT
ELOBDEETELL

Ima bokutachi ha deaetanda,
kurujingu ookina umi no mannaka de chikaiau
kinou made no koto ashita kara no koto Always
donna hibi datte tanoshi meru hazudakara
Sekarang kita telah bertemu berlayar di lautan luas dan
Kita saling berjanji, hal-hal yang ada sekarang dan
Yang akan dimulai besok selalu kita nikmati tanpa
Peduli hari apapun itu.
(Shake my heart)
Penggalan lirik lagu di atas termasuk dalam gaya bahasa metafora karena
dalam lagu ini, tokoh aku dan kekasihnya tidak benar-benar berlayar di lautan

luas melainkan hanya penggunaan gaya bahasa metafora yang digunakan oleh

tokoh aku seolah-olah mereka sedang berlayar di lautan yang luas yang pada



56

kenyataannya tidak demikian. Kalimat yang menunjukkan gaya bahasa metafora
adalah pada kalimat /4-2 27" X &5 B#DEA#F TE( & 5 /KURUUJINGU
Ookina umi no mannaka de chikaiau. Yang artinya berlayar di lautan luas dan
kita saling berjanji. Menurut goo® & /laut /#15k_E DEEHELISF DEFS T. 15k & 7=
/=Z TLVBAF. Yang artinya suatu tempat di bumi selain tanah daratan yang
mana terdapat air garam. Jadi penggunaan kalimat berlayar di laut luas di atas itu
hanya gaya bahasa metafora saja, lautan luas dalam kalimat di atas itu
menunjukkan perjalanan kehidupan percintaan tokoh aku yang masih panjang
bersama kekasih dari tokoh aku.

Makna yang terkandung dalam penggalan lirik lagu di atas adalah,
menunjukkan perjalanan cinta dari tokoh aku yang masih jauh untuk dilewati
bersama kekasihnya, mereka juga membuat suatu janji untuk menjalani
perjalanan cinta yang menurut tokoh aku masih sangat panjang dimana dalam
percintaan sebuah janji atau komitmen itu sangat penting untuk menjalani suatu
hubungan baik itu hubungan percintaan dan juga hubungan-hubungan yang
lainnya.

3.7.2. Gaya bahasa erotesis.
Gaya bahasa erotesis dalam lagu shake my heart ditemukan dalam bait berikut
ini.
(5). Eo2&ELIE&L
B-->TRLTL&
Freedom

AYEZHLLVEDIELDE
B Lo

dictionary.goo.ne.jp/thsrs/12337/meaning/mOu/i&/. Diakses 25 februari 2018.
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Kitto onaji dayo kimi datte onaji desho?
Freedom hontou ni hoshii mono wa itsumo jyuu janai

Ini pasti sama, kau juga merasakan hal yang sama, kan?
Kebebasan yang kita harapkan, kadang tak bisa dimiliki
Sepenuhnya.

(shake my heart)

Penggalan lirik lagu di atas termasuk dalam gaya bahasa erotesis/
pertanyaan retoris di tunjukkan dengan kalimat o>t EFLCALBEE>TRALC T
L £/ Kitto onaji da yo kimi datte onaji desho? kalimat ini termasuk dalam gaya
bahasa erotesis/pertanyaan retoris, karena pada akhir penggalan lirik lagu tersebut
terdapat pertanyaan yang tidak menghendaki adanya jawaban dari pendengar
lagu , karena jawaban dari pertanyaan itu sudah ada pada kalimat tersebut, dalam
kalimat ini tokoh aku menanyakan hal yang ia rasakan sebenarnya sama dengan
apa yang dirasakan oleh orang yang dimaksud dalam lirik lagu tersebut yang
adalah kekasih dari tokoh aku. Menurut situs goo /& Clsama/ S 488t D FEH /- =2

G5 nLirEF Yang artinya Tidak ada perbedaan yang terdapat dalam
banyak hal. Menurut Cambritge Dictionary “same” adalah *?exactly like another
or each other artinya persis seperti yang lain atau satu sama lain.

Makna dari penggalan lirik lagu di atas menunjukkan perasaan cinta dari
tokoh aku kepada kekasihnya yang mana kekasih dari tokoh aku juga merasakan
perasaan yang sama seperti yang dirasakan oleh tokoh aku. Jadi menurut tokoh
aku, mereka pada saat itu merasakan suatu perasaan yang sama Yyaitu perasaan

saling cinta.

31https://dictionary.goo.ne.jp/thsrs/16962/meaning/mOu/%E5%90%8C%E3%81%98/ diakses 25 februari
2018.
32 https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/same diakses 22 desember 2018. Pukul 10 :28.
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Hasil dari penelitian ini, penulis menemukan gaya bahasa dalam ke tujuh

lirik lagu album Holiday In The Sun berjumlah 29 gaya bahasa, di bawah ini

adalah hasil gaya bahasa yang penulis temukan dan dibuat dalam bentuk tabel.

No. | Judul Gaya Bahasa.
lagu.
Ironi | Erotesis | Perifrasis | Metafora | Simile | Hiperbo | Personifikasi
la
1. |To 1 3 1
mother
2. | Again 3 1 3
3. | Shake 1 2
my
heart
4. |ldoit 1 1
5. | Summer 1 1 1 1
song
6. | Kissme 2 1 1
7. |It’s all 3 1
too
much
* Jumlah |1 13 1 7 3 3 1

Dalam penelitian ini gaya bahasa yang paling banyak ditemukan adalah

gaya bahasa erotesis yaitu sebanyak 13 gaya bahasa, dalam penelitian ini terdapat

juga gaya bahasa ironi berjumlah 1 gaya bahasa, perifrasis berjumlah 1 gaya

bahasa, metafora berjumlah 7 gaya bahasa, simile berjumlah 3 gaya bahasa,
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hiperbola berjumlah 3 gaya bahasa, personifikasi berjumlah 1 gaya bahasa,
jumlah keseluruhan gaya bahasa ada 29 gaya bahasa.

Melalui penelitian ini, penulis dapat menentukan jumlah gaya bahasa dan
juga makna yang terkandung dalam gaya bahasa dari ketujuh lirik lagu yang di
teliti pada album Holidays in the sun tersebut dan ternyata dalam album lirik lagu
ini bertemakan perjuangan percintaan tokoh aku.

Berikut adalah hasil makna dalam gaya bahasa pada lirik lagu yang di
teliti oleh penulis :

1. To mother.

Makna dalam gaya bahasa ironi: Menunjukkan seberapapun benci atau
tidak sukanya pada ibu, sebagai seorang anak Kkita harus tetap berbakti dan
berbuat baik kepada ibu yang telah berjasa mengandung, melahirkan dan
mendidik, hingga dewasa”.

Makna dalam gaya bahasa erotesis: Menunjukkan apapun yang terjadi
sosok seorang ibu layak mendapatkan kasih sayang dari anaknya.

Makna dalam gaya bahasa simile: Menunjukkan meskipun kebahagiaan
tidak seperti keajaiban dan kebencian itu timbul karena kesalahpahaman hal itu
diharapkan oleh tokoh aku, tidak sampai membuat bersedih hati atau jangan
sampai menangis dan membuat putus asa.

2. Again.

Makna dalam gaya bahasa perifrasis: Menunjukkan usaha dari tokoh aku

untuk segara bangkit atau menyadarkan dirinya, menghadapi kenyataan yang

akan terjadi selanjutnya.
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Makna dalam gaya erotesis: Menunjukkan tokoh aku belum bisa untuk
melupakan kenangan hidupnya, karena kenangan itu masih sangat jelas didalam
ingatannya, sebab itu tokoh aku tidak bisa melupakan kenangan hidup itu
sepenuhnya.

Makna dalam gaya bahasa metafora: Menunjukkan perasaan dari tokoh
aku yang merasakan perasaan marah yang tersimpan didalam hatinya, yang
membuat dia merasakan tidak tahan dengan perasaan itu.
3.1doit.

Makna dalam gaya bahasa simile: Menunjukkan usaha tokoh aku untuk
membuat suasana yang tokoh aku harapkan saat itu lebih berwarna, lebih ceria
dengan kehadiran diri tokoh aku.

Makna dalam gaya bahasa hiperbola: Menunjukkan perasaan tokoh aku
yang ingin mengubah rasa sentimen yang menyentuh perasaan tokoh aku saat itu,
karena hal yang dirasakan tokoh aku itu membuat tokoh aku tidak kuat bertahan
menghadapinya tetapi tokoh aku tetap menghadapinya.

4. Summer song.

Makna dalam gaya bahasa erotesis: meskipun dalam masa muda sering
terdapat banyak hal yang tidak menyenangkan, tetapi jangan sampai membuat
berhenti berharap tentang masa depan

Makna dalam gaya bahasa hiperbola: Menunjukkan kedatangan
seseorang yang membawa harapan kebahagiaan bagi tokoh aku, yang mana orang

itu adalah kekasih tokoh aku.



61

Makna dalam gaya bahasa simile: suatu harapan yang ingin tokoh aku
capai disuatu tempat dengan penuh harapan, bahwa harapan itu akan tercapai
meskipun hal itu tampak mustail bagi tokoh aku.

Makna dalam gaya bahasa personifikasi: Menunjukkan perasaan tokoh
aku yang sebenarnya tokoh aku kurang merasa percaya diri untuk bertemu
dengan kekasihnya.

5. Kiss me.

Makna dalam gaya bahasa erotesis: Menunjukkan perasaan tokoh aku,
yang tampak ragu-ragu akan cintanya karena ketidakpastian, yang membuat
tokoh aku tidak yakin dengan cintanya tersebut.

Makna dalam gaya bahasa hiperbola: Menunjukkan tokoh aku merasa
takut ditatap oleh seseorang, itu karena tatapan orang itu akan tersimpan didalam
ingatan dari tokoh aku itu yang membuat tokoh aku tidak mau ditatap oleh orang
tersebut yang adalah kekasih dari tokoh aku.

Makna dalam gaya bahasa metafora: Menunjukkan perasaan tokoh aku
yang mencoba untuk melupakan beberapa kenangan tentang dirinya yang sudah
berlalu.

6. It’s all too much.

Makna dalam gaya bahasa metafora: Menunjukkan harapan tokoh aku
yang tidak terjadi seperti yang tokoh aku inginkan.

Makna dalam gaya bahasa erotesis: menunjukkan rasa takut yang tokoh
aku alami karena emosi yang dirasakan tokoh aku itu seperti menguasai tokoh

aku, mendominasi perasaan dari tokoh aku.
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7. Shake my heart.

Makna dalam gaya bahasa metafora: Menunjukkan keinginan, harapan
tokoh aku tentang suatu hal yang mana hal itu mustahil untuk dicapai oleh tokoh
aku.

Makna dalam gaya bahasa hiperbola: menunjukkan perjalanan cinta dari
tokoh aku yang masih jauh untuk dilewati bersama kekasihnya, mereka juga
membuat suatu janji untuk menjalani perjalanan cinta yang menurut tokoh aku
masih sangat panjang dimana dalam percintaan sebuah janji atau komitmen itu
sangat penting.

Makna dalam gaya erotesis: Menunjukkan perasaan cinta dari tokoh aku
kepada kekasihnya yang mana kekasih dari tokoh aku juga merasakan perasaan

yang sama seperti yang dirasakan oleh tokoh aku.
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4.2. Saran.

Penelitian tentang gaya bahasa dan makna yang terkandung dalam gaya
bahasa, pada lirik lagu album Holidays in the sun ini, penulis menyadari masih
jauh dari yang semestinya, jauh dari sempurna, penulis berharap penelitian ini,
juga dapat menjadi bahan acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya,
khususnya penelitian tentang tentang gaya bahasa (majas), penulis juga berharap
akan semakin banyak penelitian yang meneliti tentang gaya bahasa dalam lirik
lagu-lagu jepang khususnya yang menggunakan kajian stilistika dan juga

beberapa kajian lainnya.



64

C-3=1

ARBXDELIE TFEP VLD T ILINLT Holidays In The Sun DEER S A
IWEEE) THD, CDBRLREZBAIERIL holidays in the sun T hDIRE
TIIEDLNEEERFIANILEEBD - SAEFEL, EEN TN EHRER L
LTHERATEDEZADNDTHD, tDERE LT, FEM holigays in the
sun DV DOHOHICEENIEBOT—VICEKREFEONLGTEH D, AHED
BHEHMET 2HATHEONIXEDAHZEL., ENICEDEEFRAZAILIZE
FNLEEDHALHALITS,

ARXTHEASNEHARAEEIXBRARETHY . BALERKREENEST L1
DITETDBREET—2OMEKE. T—2DREHKE. T—FDRFEET 2D
BEEDNORYIDHMRAETH D, EXGEXERYIEERD holidays in the sun
DHRFAICEFENIEEZERFIMNILDAREERTH D, AARLBIOETILE
L T Nyoman Khuta Ratha WMERLI=EERAF M ILALIMY HEN-EERX S

1IVERERERYT %,

Holidays in the sun D 7 JL/NAIZIE 13 EHMTH S, LM LAHAEDORRERC
A=, FEEE 7 EEALMZ 51X, ZRIEL To Mother, Again, Shake My
Heart, | Do It, Summer Song, Kiss Me & it’s all too much D T& 5, #hd 6 E/A(Z.
EEZDNARILT—HIC&LDE. SEBEDRIALPBOT—VEHFYFLEH

YDEREA, TDEH, O ELFEKCETEBRI L ENTE D,

HRE LD holidays in the sun DT ILNLDTEFAD S ESN=HRTIZDOLUTD

£I3TH%
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EEBRAAIL
-E.!_I FAZIES LpSLIES ZANELECES| WAB 5 £ LW CH£31F5 ELAIES
E% ﬁEI.:f 5 o E g 5 ;
L | To mother 1 3 1
2. Again 3 1 3
3. | Shakemy 1 2
heart
4. I doit 1 1
S. Summer 1 1 1 1
song
6. Kiss me 2 1 1
1. It’s all 3 1
too much
PADEROHAERBRIICZOUTOLSTH S,
1. To mother.

REETHOEE: BICW bBATH, FHELTHEHIRL T, EAT. XA
FTHETCUANEBICHT2BEFERVOBELRYICLTHITHREIKRAL
B LB TREGLHENLEDTHEICEEZRT,

BEHETOER BICEAGRIENECDTHLFHMCDERZI LS DON

LRGETHOINDERT

ERTOER  fIZAZFEEEVSDOEFHDOLSILLDTIEG L TREDT

OELANRELT, TOED [Fh] DEAEIDOTE, BLLKTHFEI

EIDFETRLGLLTHODIELIICSEBNILERT,
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2. Again.
BEHETHDER : AbEASKSICFBZEFT LS. ThhbiEl-

ERRIZIZEEMND [Fh] DENERT,

BHETHDER  STLRECEZDORVTFEEE >EYE-TWWEN L, T
ZIZZEDANEDBVWHEZENSZENTERL MM ZRT,

BIRTHDESE : DORIZES-REFXEF-T. TORETWHAGNEZLR
N3 ] XY,
3. 1doit.

ERTHNEE: [#h] OFET T OZALLIYDSILGTREIZEY

HI =D TFh] DENERT .

BEREATHOER: [f PRLECLICMALONGSTLENICEERT S L

AELNL, TODITHNLIRIFZEZALDET D [FA] DRFLERT,

4. Summer song.
BEHETOER : BEVRRICTRROEEEN- TARERI>TH., REA
DHLZRIETICEHSELGNWI ETH S,
BRETODER: [F] ITE-TEROAFLZL-0YT [Fh] OBADEHE
DI-EYEBELDEXRT .
ERTHDEE : EA—MTHAGAICEZELTOELL [Fh] OFLE, TF]

[CESTEETHODTHLEZDHREMNERICH>TRE S,

BAETOER | ERICBANIZSBENEGL TR OR[FELERT,

5. Kiss me.
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ERETHOER HFOTEELRFICHTSH05 MFh] . TOROE
BICHEELG<GD [T ORBELERY.

BRETOER N LDEBROBRENLIRICEDING, TENICEADER
BREMALZEZNCRDOONDZ ENBNTNS TFA KT,

RRTOEE : HEOBEEHLBEDRVWEZEENESELTWLS TFA]
DRFLERY .

6. It’s all too much.

RIRTHEE : ELBYICGLoGEND T OFEERT,
BHETOER: [T OBRVWERLRIIXETSHEL5GRELoNHRIFITH
TRRNDITZFHLERT .

7. Shake my heart.

RIRTOER : REAFAIRRT [Fh) OREOHFLERT,

BRETODER : FEFERECEBATW TH LEBALDEEDEETRT .
BDEDEICRIVELLGIDIHNRETSETHIENERLLEZAT 5]
[CELTHEEESMTONDBICEBYT 5 EHNEKT 5.

BEETOER: B CHATEIBEADEBIEANCKTT S (Fh] OEFEH
RLREOZLERT,

AHETHR SN1-Z &(& Tholidays in the sun] DT IL/INLIZFEET % [Fh)
[CE->TERAENET—<IE MFh) OXBELABRICHT S [Fh] OEEEE

DFEIZDONT Tl ODMZZEH o -RIFERT T —THD,
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LAMPIRAN

Lampiran lirik lagu yang diteliti oleh penulis:

(1) To Mother
" BB R
7‘:‘101573“7‘:5’373 Lo RES DDV -FF

BE DG ot EETHHL HHLE
Karena kau masih tak mengatakannya sementara menunduk dan tersedu
Itu justru membuatku tak bisa berbohong lagi, seolah aku tak bisa hidup

BanTLEESHS
LMz hib
EATGRAZ>TE>THET ahah
Dan karena aku pikir aku ingin dicintai,
meskipun ini menyakitkan, aku akan tetap tersenyum, ah ah

ELdoT HlLoAEFED M2 DADDIC

BLE->T BEEh? D ET AENEED
Kesedihan, jika hanya aku sendiri, aku bisa menahannya
kebaikan, itu kejam, kan? Sampai hati pun menjadi bimbang

§ o L—fEIZERVNTE
=5 S [
LG EIHAIBASHEA

(2 E5L

L=t DRILHRATZLR?

=
ONEEITRLLTS
Aku ingin bersamamu selamanya
Meski setiap hari aku menemukan hal yang aku benci darimu
Kita ini mirip, kan?
Aku pikir aku mengerti dirimu

Y H _ _VE T &
EBELEADANHREZD
Hh
ZABENRCNIE B Bh%  ahah
Bila aku bertemu orang yang aku cintai
mungkin suatu hari aku akan berubah, ah ah

L&h ENESe) Vel .
F o T BERAZVDIZ B LT EWNTE
1< HA 3
BLADT SESVVETNENTL LN ENT
Kebahagiaan, meskipun itu tak bersinar seperti sihir
Kebencian, akan berlalu begitu saja, kan? Jangan menangis



EABEREAT BRI TR DAL ST
35 & 2 £5 7
REMRUH L TRITALL =
Zh C5RA
HLVWEWLWAEDARVFT
iy = ES
WZIZRTLNEDZEFL>TUL:
Meskipun ini takdir, aku bisa merubahnya
Aku pergi dari rumah dan menangis di malam hari
Di bangku taman yang sepi
Aku menunggumu datang menjemputku

ELH>THYBAEAREL < B AT
Pz zE HF
BLESTHIZHNESEHATLESI LD
Kesedihan, menjadi terasa hangat saat kita duduk berdekatan
Kasih sayang, selama kita bersama, kita akan diberkati

hi B#& 54 BlL BEEASBEALENS
Hey, kebahagiaanku ini mungkin karena kau ada

(2) Again
] 23 B
ZOHE BULNTTOETEDIC

O T AL Ve DFED
Y <Haofz HMULVE AICEE <
Seharusnya aku tetap mengejar mimpiku itu
Tapi seseorang menyandung kakiku di jalan sempit yang penuh tikungan ini

&

BOEIZH=WNZ>TRY 20vh T C oD
) A
HLTERZEELTS
&5 Y F3)
ST METRICER - h -1
ELMEEROHTE

Bukannya aku ingin kembali ke masa lalu
Tapi aku hanya mencari langitku yang hilang
Aku harap kamu mengerti
Jangan tunjukkan wajah sedih solah-olah kau telah banyak berkorban

2% ELZ BAEE . <% ® B .
FORRIFIR LWk ToEFLLERS>TLALE
T B H b\/vli;?‘bf')b\% f=:'h Ii
HORZGEOVRERRICHEZFO>TLHD
Dosa tidak akan berakhir dengan air mata
Aku akan menanggung penderitaan ini
Siapa yang sedang ku tunggu
Dalam labirin perasaan yang tak ada jalan keluar ini?
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L3 23 TFE ERCES [ 2
BW/ —MIBoRICE 2 EFEICHEH LV
A DH
Aok f-LAT
FALD
HE > TR
Aku ingin lebih jujur
Dan menulis perasaanku di catatan putih ini
Aku melarikan diri dari suatu hal
...Apakah ini kenyataan?

Hx5BIcEETHAEST
by _, k3 _F #p
ENEPVNES LR RODEAR
N A
BHECGTATO>ToNGELD L
& E L &
R AIEATH LD
Kita hidup demi beberapa tujuan
Tapi sepertinya di tengah malam aku melupakan hal itu

Aku tak punya jalan pulang
Karena aku tak mengatasi masalah dengan cara yang menyenangkan

COENEBLTLESICIE
CAEWLEA
FEAEENTL S
EMLLHD

_ (A fJ‘/vaL‘ .
CARREALEIL v A

Bukankah masih terlalu dini bagiku
Untuk melupakan kenangan hidup ini? (I'm on the way)
Aku menjadi terbiasa dengan
penderitaan ini dan menerimanya

HWondbenthn&hbhIHih
[ LAIEL
IFELEALGLLTDENTEEFFEFE =R
Aku harus minta maaf untuk hal ini. Ah, maafkan aku

Aku membuatmu cemas karena tidak bisa bicara dengan cara yang baik

v h AR H L t=mn AR
pOBERAEH BHEAZ L
BESH-YiELaELAS
Ao T NETHRIZZ>EBERL AR

RV LOETRZAE b A
Hal-hal yang kupeluk hari ini dan hal-hal yang akan kupeluk esok
Semuanya tidak terangkai dengan baik
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Aku harap kamu mengerti
Tutuplah kedua matamu dan kau akan melihat hal yang tak bisa kau lihat

Shx FC E oA
WHEHEWNWIE[ZTHE £ EFOTRIKESEE LD
T 3} LD
FAMNE S RELST
o Th
Aku mulai membuat rumor
tentang hal yang tidak penting

Aku tak akan berbohong
walaupun terhadap teman

h ALY
ZELVN— FAEIILDRRIC
M1

AR TOBALE
FAES =0
FLTHELTAD

AL

IHE->THPOIM

Gelombang kegembiraan menyelimuti tubuhku
Membuat hatiku yang paling dalam menjadi gelisah
Sebenarnya aku menantikan hal itu
Sesuatu yang disebut kenyataan

Mx2RICEETHALEST

St =

MO G5&BZATHETH

S A

BHECTATO>ToNGELD L
& FL &
Y= TR SR AN ATV

Kita hidup demi beberapa tujuan
Tapi rasanya seperti berteriak, bisakah kau mendengarku?

Aku tak punya jalan pulang
..Karena aku tak mengatasi masalah dengan cara yang menyenangkan

P BAL R
BLIICEVWOEREBLTS
o2& kN =&
EhoiE @Y WET HIC
TE H 1= NAIFL
BMEL®RALEDL v A
Bukankah masih terlalu dini bagiku
Untuk melupakan kenangan hidup ini?
Aku ingin coba mengulang

Hal yang belum sempat diperbaiki
Ayo, sekali LAGI.
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tom%ﬂﬁnmﬁwﬁ&oréhﬁ
=
E ’éﬁ.iﬁ E ERFE
Aku berfikir bagaimana membuka pintu selanjutnya
Ini hampir terlambat, cerita sudah dimulai
Buka matamu! Buka matamu!

Bt i
COBEWEHELTLESICE
CAtLA

FEAERVWTLE
nc BE
PYZRLTAHIEPYELTHIZLNDG

Wh EMTS
L5—ETI5H
Kita hidup demi beberapa tujuan
Tapi rasanya seperti berteriak, bisakah kau mendengarku?
Aku tak punya jalan pulang

..Karena aku tak mengatasi masalah dengan cara yang menyenangkan

B L,él oL EHLTS
=h b?ﬁ <Y1 L"f%?ﬁ‘ L%
Wi BAIFL
CAGRRALEDL v A
Aku bersyukur atas kebaikan yang diberikan padaku
Karena itu aku ingin menjadi lebih kuat (I’'m on the way)

Demi kemajuan
Aku akan menerima kawan dan lawan

(3) Shake My Heart
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Sekarang kita telah bertemu
Berlayar di lautan luas dan kita saling berjanji

Hal-hal yang ada sekarang dan yang akan dimulai besok
Selalu kita nikmati tanpa peduli hari apapun itu
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Aku mengalami mimpi buruk
dan kemudian angin berhembus, ah! Ah!
Tak bisakah kita bersama?

Shake My Heart Yeah!
Shake Your Heart Baby!
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Guncanglah hatiku, yeah!

Guncanglah hatimu, baby!
Hatiku berdebar-debar

Shake My Heart Yeah!
Shake Your Heart Baby!
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Guncanglah hatiku, yeah!
Guncanglah hatimu, baby!
Akan lebih bagus jika perasaan ini terus tumbuh
Yeah.. Jangan mengeluh, ini baru permulaan
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Ini pasti sama, kau juga merasakan hal yang sama,kan?
Kebebasan yang kita harapkan, kadang tak bisa dimiliki sepenuhnya
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Sia-sia menghapus air mata

di balik mimpi buruk, ah! Ah!
Tak bisakah kita bersama?

Shake My Heart Yeah!
Shake Your Heart Baby!
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Guncanglah hatiku, yeah!
Guncanglah hatimu, baby!
Hatiku berdebar-debar

Shake My Heart Yeah!
Shake Your Heart Baby!
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Guncanglah hatiku, yeah!
Guncanglah hatimu, baby!

Akan lebih bagus jika perasaan ini terus tumbuh
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Menaiki angin buritan
dan naikkan layar tinggi-tinggi, ok?

Dengan gambaran
pulau kecil yang menarik

Shake My Heart Yeah!
Shake Your Heart Baby!
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Guncanglah hatiku, yeah!

Guncanglah hatimu, baby!
Hatiku berdebar-debar

Shake My Heart Yeah!
Shake Your Heart Baby!
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Yeah EHITZSIELFYLE
Guncanglah hatiku, yeah!
Guncanglah hatimu, baby!

Akan lebih bagus jika perasaan ini terus tumbuh
Yeah..Ayolah, ini baru permulaan, fu...

(4) 1 Do It
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Aku melewati kota dan jalan raya
dan melihat sebuah cahaya
Cahaya itu sedikit menyakitkan dalam dadaku
dan akhirnya menghilang
Rasanya aku tak bisa menyusulnya
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Aku tak takut apapun
Aku tak tahu apapun
Aku menambah kecepatan dan berlari
Aku tak tahu dimana akan berakhir, namun
aku melakukannya..
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Bagaikan kamera digital yang memantulkan langit merah
Aku menambahkan beberapa warna
Aku memikirkan cara berhenti dari perasaan yang berlebihan ini

Karena ini sangat menyakitkan
Rasanya aku akan hancur
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Aku menutup telinga
Aku tak tahu apapun
Aku menambah kecepatan dan berlari
Karena tak ada cara bagiku untuk berhenti
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Aku mulai bertanya karena menginginkan jawaban

Tapi aku harus tetap maju atau aku tak akan melihat
Diriku yang sudah siap
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Aku tak takut apapun
Aku tak tahu apapun
Aku menambah kecepatan dan berlari
Aku tak ingin berakhir seperti ini, namun
aku melakukannya.

(5) Kiss Me

Kiss me Oh Baby
LWobh HLy zr=
BYDBEBETHD

& L

| kiss youtH 5 (&

LALD

BEEznfZlFL»

TLlwh

FELTLSSMD

Kiss me oh baby

Akankah kita menjalin cinta palsu?
I kiss you, di dunia ini
Bahkan kebenaran menyangkal kebenaran itu sendiri
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Kau menutup mata di malam terang bulan
Dan berkata seolah kau menyadari sesuatu
Tapi aku ingin menanyakan lagi sampai yakin
Tepat sebelum keputus-asaan berubah menjadi kebahagiaan, yeah
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In fact, | love you
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Air mata? Tak mengalir, Aku menghapusnya
Cinta ini telah usai, Kau pasti telah menyadarinya
Jangan tatap aku seperti itu, Ini buruk sekali
Kenyataannya, aku mencintaimu
Kau menyakitiku demi kebaikanmu sendiri
...Menghilang dalam kenangan yang redup

Kiss me Last Baby
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Kiss me untuk terakhir kalinya
Ceritakan padaku candaanmu yang biasa
I kiss you, di dunia ini
kita hanya membiarkan kekecewaan mengesalkan hati kita
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Apakah kau akan melanggar
semua janji yang telah kau buat?
Semua akan berubah di masa depan
Tepat sebelum persahabatan berubah menjadi kebencian,yeah
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In fact, | love you
5
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Air mata? Tidak cantik, tersakiti begitu besar
Akankah aku akan lebih baik saat menjelang malam?
Jangan tatap aku seperti itu, semua akan terbakar dalam otakku
Kenyataannya, aku mencintaimu

AKu mencintaimu
...Dalam, sedalam seluruh cintaku

| need you
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a long long long way yeah

| need you
Aku telah memutuskan bahwa tak ada lagi yang bisa kulakukan
Kembali ke hari-hari sekarang ini
a long long long way yeah
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In fact, | love you
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Air mata? Tak mengalir, Aku menghapusnya
Cinta ini telah usai Kau pasti telah menyadarinya
Jangan tatap aku seperti itu, Ini buruk sekali
Kenyataannya, aku mencintaimu
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Kau menyakitiku demi kebaikanmu sendiri
...Menghilang dalam kenangan yang redup

(6) Summer Song
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sinar matahari terasa membakar
saat kau melambaikan tangan padaku
Seperti ikan duyung, aku menyelam ke tempat yang telah dijanjikan
dengan penuh pengharapan
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Bunga matahari bermekaran di sudut sekolah
Seolah-olah malu jika tidak terlihat keren
Aku ingin meneriakkan ke langit biru itu

Bahwa aku sangat memikirkanmu
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FL%ES J:Eﬁ%k lan lalan la~J
Musim panas telah datang, ayo kita ke laut

Walau hari-hari berlalu dengan kegundahan, mari kita berhenti sejenak

Hari-hari yang hilang saat aku gundah telah kembali
saat aku bertemu denganmu dan tertawa bersama
Liburan musim panas telah dimulai lalalala
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Saat kau berlari ke arahku
Aku melihat perasaan yang jujur terpantul dari punggungmu
Dari belakang T-shirt mu
Aku melihat taburan cahaya bagaikan keajaiban

83



84

RN

mxoguws%énré
c nE A
E(D:I F/\b\?’iﬁl&%bé
N LA =
FbGECEHIZGWITE
LMY HAES S
Saat suara kembang api mulai menghilang
Kata-katamu berubah menjadi angin malam

Walaupun aku tak mendengar kata-kata itu
Tapi aku mengerti

Ah long long long time 1%‘6 _HhNTH=
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Ah aku sudah lama menantikan saat ini
Rasanya membuat masa muda menjadi sedikit kejam,kan?
Hari-hari yang hilang saat aku gundah telah kembali
saat aku bertemu denganmu dan tertawa bersama
Liburan musim panas telah datang lan la lan la
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Sambil duduk di tepi pantai kita memperhatikan waktu
Mendengarkan suara ombak dan tanpa bisa mengubah janji
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Suatu hari kita pasti akan merasa bernostalgia
Tanpa bergantung pada masa depan yang tertulis di pasir
Hari-hari yang hilang saat aku gundah telah kembali
saat aku bertemu denganmu dan tertawa bersama
Ini adalah warna merah-biru yang cerah
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Musim panas telah datang, kita ke laut
Aku tak akan melupakan langit yang bergoreskan pelangi
Hari-hari yang hilang saat aku gundah telah kembali
saat aku bertemu denganmu dan tertawa bersama
Liburan musim panas telah dimulai lan la lan la

(7). 1t’s all too much
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Malam berubah menjadi warna kobalt
Cahaya bintang di langit menjadi redup
Tak perlu mengucapkan kata-kata lagi
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Dari pada mencoba mengungkapkan kebenaran
yang disembunyikan di belakang air mata
Lebih baik aku pergi dengan prediksi yang tak tentu
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Aku duduk di bangku dalam cahaya yang temaram
menengadah sambil membayangkan cita-citaku
Ada bintang jatuh!
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Hei, tolong beritahu aku
Andai saja aku bisa hidup dengan lebih mudah
maka aku akan mengumpulkan semua keajaiban di alam semesta
dan mencoba menguasainya
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Ini karena emosi yang menggetarkan tubuhku
Mendikte diriku
Ini tak akan cukup
Hei... Aku benar,kan?
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Lemparan dadu sepertinya dapat menentukan
dan tanpa rasa penyesalan
Aku harap bisa maju ke tujuan selanjutnya
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Buku aturan yang dibuat dengan ketidakpastian
hanya akan muncul nanti dengan ketakutan
Aku terus menatap punggung lawanku
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Hal itu seperti cahaya bulan yang sebenarnya
Seperti bintang jatuh
yang tersesat dari hati yang murni
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Hei, tolong katakan padaku
untuk hidup lebih mudah
Kemurnian tidak akan mencukupi
Kau juga tidak bisa lari dari konflik
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Pelajaran yang kupelajari dari waktu ke waktu ini
mendikte diriku
Apa yang harus kulakukan?
Ini bohong,kan?
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Angan-angan yang sederhana tidak akan membawaku kemanapun
Juga tidak bisa membuatku lebih senang
Aku ingin tahu kenapa?
Ini terlalu berlebihan..
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Hei tolong katakan kepadaku
agar tetap hidup sebagaimana mestinya
Aku ingin mengubah rintangan berat menjadi hal yang lucu
dan tertawa
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Karena tidak ada cara untuk memutuskannya
Terkubur dalam kehidupan sehari-hari
Karena itu aku berharap bisa mempercayainya
Keajaiban itu ada,kan?

Hei... Benar,kan?
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